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ABSTRAK

Elfina Syahraini, (2025): Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write
dengan Berbantuan Media Powerpoint untuk
Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Siswa
pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV
SDN 37 Pekanbaru.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kerja sama siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan model pembelajaran think talk write
dengan berbantuan media powerpoint di kelas IV SDN 37 Pekanbaru. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah 1 orang guru dan
30 orang siswa. Objeknya penerapan model pembelajaran think talk write dengan
berbantuan media powerpoint dan kerja sama siswa. Penelitian ini dilakukan dalam
dua‘siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan
data dengan menggunakan teknik observasi dan dokumentasi, sedangkan teknik
analisis data digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif dengan persentase.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
think talk write dengan berbantuan media powerpoint dapat meningkatkan kerja
sama siswa. Hal ini dilihat sebelum tindakan kerja sama siswa hanya 36,67% atau
dengan kategori sangat kurang. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I kerja sama
siswa menjadi 66,07% atau dengan kategori cukup. Sedangkan pada siklus II kerja
sama siswa menjadi 83,93% atau dengan kategori baik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran think talk write dengan
berbantuan media powerpoint dapat meningkatkan kemampuan kerja sama siswa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SDN 37 Pekanbaru.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Think Talk Write, Media Powerpoint,
Kemampuan Kerja Sama Siswa.
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ABSTRACK

Elfina Syahraini (2025): The Implementation of Think Talk Write Learning
Model with Powerpoint Media in Increasing
Student Cooperation Ability on Indonesian
Language Subject at the Fourth Grade of State
Elementary School 37 Pekanbaru

This research aimed at finding out the increase in student cooperation on Indonesian
Language subject through the implementation of Think Talk Write learning model
with- Powerpoint media at the fourth grade of State Elementary School 37
Pekanbaru. It was classroom action research. The subjects of this research were a
teacher and 30 students. The objects were the implementation of Think Talk Write
learning model with Powerpoint media and student cooperation. This research was
conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings. Observation
and’ documentation were the techniques of collecting data. The technique of
analyzing data was qualitative descriptive analysis with percentage. Based on the
research findings, the implementation of Think Talk Write learning model with
Powerpoint media could increase student cooperation. It could be identified before
the action, student cooperation was only 36.67%, and it was in very poor category.
After the action was carried out in the first cycle, student cooperation became
66.07%, and it was in sufficient category. While in the second cycle, student
cooperation became 83.93%, and it was in good category. Thus, it could be
concluded that the implementation of Think Talk Write learning model with
Powerpoint media could increase student cooperation ability on Indonesian
Language subject at the fourth grade of State Elementary School 37 Pekanbaru.

Keywords: Think Talk Write Learning Model, Powerpoint Media, Student
Cooperation Ability
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BAB 1
PENDAHULUAN
A7 Latar Belakang

Pada hakikatnya, manusia merupakan makhluk sosial. Yang saling
membutuhkan satu sama lain untuk mencapai semua tujuan dalam hidupnya. Dalam
kehidupan sehari-hari kita dapat menemui kegiatan-kegiatan yang menunjukkan
kerja sama, seperti kerja bakti membersihkan lingkungan, rapat merencanakan
suatu kegiatan, rapat pembentukan panitia suatu acara, dan sebagainya. Maka dari
itu bekerja sama dengan orang lain sangat diperlukan dan merupakan aspek penting
yang harus dimiliki oleh setiap individu dalam hidup bermasyarakat. Keterampilan
kerja sama adalah bagian penting dari kepribadian yang harus dimiliki oleh setiap
individu dalam kehidupan bermasyarakat.!

Pendidikan melibatkan pengembangan berbagai keterampilan, salah
satunya yaitu kerja sama yang penting untuk mempersiapkan mereka dalam
berinteraksi dan bekerja sama secara efektif dalam kehidupan sosial bermasyarakat.
Kerja sama penting bagi siswa sekolah dasar dalam kehidupan sehari-hari karena
membantu mereka belajar hidup rukun dan saling menghargai. Misalnya, saat
bermain, membersihkan kelas, atau mengikuti kegiatan sekolah, siswa perlu bekerja
sama agar semua berjalan lancar dan menyenangkan. Dengan kerja sama, anak-
anak belajar menyelesaikan masalah bersama, berbagi tugas, dan tidak egois. Sikap
ini 'sangat berguna untuk membentuk kepribadian yang baik dan membiasakan

mereka untuk menjadi bagian dari kelompok sosial yang sehat sejak dini.

! Ita Rosita dan Leonard, Meningkatkan Kerja Sama Siswa Melalui Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share. Jurnal llmiah Pendidikan MIPA, 3(1), 2015, hlm. 1-2.



Kemampuan kerja sama adalah aspek penting yang harus diterapkan dalam
proses pembelajaran, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Kerja
sama dapat mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran karena pada dasarnya,
komunitas belajar selalu menghasilkan pencapaian yang lebih baik daripada
individu yang belajar secara mandiri.

Kerja sama adalah salah satu keterampilan yang dapat menghubungkan
keterampilan-keterampilan lainnya, seperti berpikir kritis, motivasi dan kesadaran
diri.” Sehingga peserta didik membutuhkan keterampilan kerja sama untuk
menghadapi pembelajaran pada abad 21.> Kerja sama kelompok merupakan
keterlibatan peserta didik dalam menyelesai masalah dan mengerjakan tugas secara
bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama.

Pembelajaran yang fokus hanya pada hasil belajar kognitif cenderung
memberikan dampak kurang positif bagi peserta didik. Mereka cenderung menjadi
individualistis, kurang toleran, dan jauh dari nilai-nilai kebersamaan. Peserta didik
belajar semata-mata untuk mendapatkan nilai bagus dan lebih mementingkan diri
sendiri. Sikap seperti ini dapat terbawa hingga dewasa, sehingga mereka akan
menghadapi kesulitan dalam bergaul dan bekerja sama dengan orang lain atau
masyarakat.> Slavin menyatakan bahwa model kooperatif dapat mendorong siswa

untuk bekerja sama dalam belajar dan bertanggung jawab bersama dalam

2 Noviana Ika Puspitasari dkk, Peningkatan Keterampilan Kerjasama Peserta Didik
Melalui Penerapan Model Group Investigation, Jurnal Pembelajaran Biologi, 8(1), 2019, hlm. 1.

3 Djoko Apriono, Pembelajaran Kolaboratif: Suatu Landasan untuk Membangun
Kebersamaan dan Keterampilan Kerjasama, Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, 2013, him. 295.



kelompok, sehingga semua anggota kelompok dapat belajar secara efisien.* Dan
Think Talk Write merupakan salah satu model pembelajaran tipe kooperatif yang
artinya model pembelajaran ini bisa meningkatkan kerja sama siswa.’

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 37
Pekanbaru menunjukkan kemampuan kerja sama siswa masih rendah. Keadaan ini
dapat dilihat dari gejala-gejala yang muncul seperti:

1. “Dari 30 orang peserta didik, terdapat 20 peserta didik atau 66,67% yang kurang
berpartisipasi menyelesaikan tugas kelompok.

2. Dari 30 orang peserta didik, terdapat 19 peserta didik atau 63,33% yang kurang
berkontribusi dalam menyampai ide-ide dan pendapat mereka.

3. Dari 30 orang peserta didik, terdapat 18 peserta didik atau 60% yang kurang
menghargai ide-ide dan pendapat temannya.

4. Dari 30 orang siswa, terdapat 19 peserta didik atau 63,33% yang kurang
membantu dan menyemangati.

Berdasarkan hasil observasi, keterampilan kerja sama siswa masih dapat
ditingkatkan. Guru telah menunjukkan peran aktif dalam membimbing siswa, dan
ke depannya dapat didukung dengan pemanfaatan model serta media pembelajaran
yang lebih bervariasi untuk mendorong keterlibatan siswa secara lebih optimal.

Kegiatan belajar mengajar melibatkan sejumlah komponen penting, seperti
tujuan, bahan pelajaran, model pembelajaran, metode, alat, sumber, dan penilaian.

Di antara komponen-komponen ini, model pembelajaran memegang peranan kunci

4 Meyke Hetiningsih, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TTW untuk
Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar,
Jurnal Materi dan Pembelajaran Fisika, 7(2), 2017, hlm. 53.

> Ibid.



dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pada intinya, proses belajar mengajar
dirancang tidak hanya untuk membantu peserta didik memahami materi, tetapi juga
untuk mendorong mereka bekerja sama secara efektif. Peserta didik diajak untuk
saling berbagi ide, berkolaborasi, dan menyelesaikan masalah bersama dalam
kelompok. Tingkat keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari sejauh mana siswa
mampu bekerja sama dengan baik, mengintegrasikan pengalaman mereka, serta
berkontribusi aktif dalam mencapai tujuan bersama. Kerja sama menjadi indikator
penting dalam membangun dinamika pembelajaran yang kolaboratif, di mana setiap
individu memainkan peran yang signifikan dalam keberhasilan kelompok.

Kurangnya keterampilan yang dimiliki siswa di Sekolah Dasar Negeri 37
Pekanbaru menunjukkan bahwa siswa membutuhkan suatu model pembelajaran
yang dapat membuat siswa lebih aktif dan komunikatif dalam kegiatan
pembelajaran. Peneliti telah menemukan salah satu model pembelajaran yang
dianggap bisa menjadi alternatif dan solusi untuk mengatasi masalah ini, yaitu
model pembelajaran Think Talk Write. Model pembelajaran Think Talk Write ini
dirancang untuk mengaktitkan partisipasi setiap individu maupun kelompok
(cooperative learning) dalam proses pembelajaran, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan keterlibatan siswa secara lebih efektif dan menyeluruh.

Model pembelajaran TTW (Think Talk Write) dikenalkan oleh Huinker dan
Laughlin pada tahun 1996. Model ini kembangkan melalui tiga aktivitas utama:
berpikir, berbicara, dan menulis. Kelebihan dari model TTW terletak pada alur
pembelajarannya yang terstruktur. Pertama, siswa terlibat dalam proses berpikir, di

mana mereka memikirkan penyelesaian suatu masalah. Setelah proses berpikir,



tahap berikutnya adalah berbicara, di mana siswa mengkomunikasikan hasil
pemikirannya dalam diskusi dan berbagi ide dengan teman-teman sekelompoknya.
Tahap terakhir yaitu siswa menulis konsep atau hasil yang didapat dengan
menggunakan bahasa mereka sendiri.®

Dengan alur model pembelajaran Think Talk Write ini yang dimulai dari
berpikir, berbicara, dan menulis, diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
kerja sama siswa. Pada tahap pertama, yaitu berpikir (¢hink), siswa secara individu
membaca masalah yang telah diberikan guru dan mempertimbangkan kemungkinan
jawaban, menandai gagasan dan informasi penting atau yang tidak dipahami, dan
mencatat hasilnya. Proses ini dapat menumbuhkan sikap gigih dan rasa ingin tahu.
Pada tahap berbicara (talk), siswa menyampaikan hasil bacaan mereka melalui
diskusi seperti brainstorming, berbagi ide, membuat kesepakatan, atau bernegosiasi
dalam kelompok. Tahap ini dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa, sehingga
mereka lebih mampu mengemukakan pendapat dan tanggapan di dalam kelompok.
Pada tahap menulis (write), siswa mencatat hasil diskusi mereka yang sudah di
simpulkan dari pendapat seluruh anggota kelompok.

Dengan demikian, ketiga tahap dalam model pembelajaran TTW ini sangat
efektif untuk meningkatkan kerja sama siswa.” Menurut Huda Think Talk Write

adalah strategi yang memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan menulis

6 Rina Mahmudati, Implementasi Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Disposisi Matematis Siswa Pada Program Kampus Mengajar. Polyglot:
Jurnal Ilmiah, 19(1), 2023, him. 119 -120.

7 Ibid.



bahasa tersebut dengan lancar.® Dari pernyataan tersebut sangat relevan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Model Think Talk Write ini sudah pernah diteliti oleh Azizah Yusra
Amaliyah Harahap dan Ainul Marhamah Hasibuan dalam meningkatkan hasil
belajar matematika.” Muhammad Syahrul Rizal juga menggunakan model Thinkk
Talk Write dalam keaktifan belajar siswa.! Selanjutnya, Rina Mahmudati
menggunakan model Think Talk Write dalam meningkatkan kemampuan disposisi
matematis siswa pada program kampus mengajar.'!' Ika Rahayu dan Irna Yulistiani,
telah melakukan penelitian untuk meningkatkan kerja sama siswa melalui metode
problem based learning.'> Selanjutnya, Rahmahwati, dkk., juga melakukan
penelitian tentang kerja sama melalui model pembelajaran group investigation.'?
Isvadila, dkk., juga melakukan penelitian tentang kerja sama dengan menggunakan

model pembelajaran pair checks.'* Sedangkan peneliti menggunakan model

8 Hartanto “Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write Dengan Bantuan Lembar
Kerja Siswa Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar IPA Terpadu Siswa Kelas VII SMP
Negeri 2 Rantau Panjang”. (Palembang: Universitas Sriwijaya, 2016), hlm. 311.

% Azizah Yusra Amaliyah Harahap dan Ainul Marhamah Hasibuan, PenerapanMetode
Pembelajaran ThinkTalk Write Terhadap Hasil Belajar Matematika, Journal On Teacher Education
4(3),-2023, hlm. 629-635.

1 Muhammad Syahrul Rizal, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk
Write (TTW) Terhadap Keaktifan Dalam Pembelajaran Ips Kelas V' Sdn 020 Kuok. Jurnal Basicedu
2(1),2018, hlm. 111-119

' Rina Mahmudati, Implementasi Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Disposisi Matematis Siswa Pada Program Kampus Mengajar. Polyglot:
Jurnal Ilmiah 19(1), 2023, him.115 -134.

12 Tka Rahayu, Irna Yulistiani, Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Untuk Meningkatkan Sikap Kerja Sama Dan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Di
SDN Kencana Indah II. Didaktik, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar. I (2), 2016, hlm. 219-230.

13 Rahmahwati, Tri Saptuti Susiani, Moh. Salimi, Penerapan Model Pembelajaran Group
Investigation dengan Multimedia untuk Meningkatkan Kerja Sama Siswa dalam Mata Pelajaran IPS
Kelas IV SD Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2017/2018. Kalam Cendekia, Jurnal Ilmiah
Kependidikan. 7(1), 2019, hlm. 42-45.

14 Isvadila, Herlina, Syarifuddin, Penerapan Model Pembelajaran Pair Checks untuk
Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Siswa pada Tema Daerah Tempat Tinggalku Kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 014 Sungai Keranji. Journal of Primary Education, 5(1), 2022, hlm. 65 — 78.



pembelajaran Think Talk Write dengan berbantuan media powerpint untuk
meningkat kemampuan kerja sama.

Berdasarkan uraian tersebut, Think Talk Write merupakan suatu model
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam aktivitas komunikasi efektif di dalam
kelompoknya. Model ini dapat meningkatkan daya kreativitas siswa dalam
menemukan ide-ide dan meningkatkan daya empati siswa karena harus memahami
anggota kelompoknya. Permasalahan yang telah diuraikan inilah yang menjadi
landasan peneliti untuk melalukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Think Talk Write dengan Berbantuan Media Powerpoint untuk
Meningkatkan Kerja Sama Siswa pada Mata Pembelajaran Bahasa Indonesia

di Kelas IV SDN 37 Pekanbaru”.

. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka
diperlukan penegasan istilah sebagai berukut:
1. Model Pembelajaran Think Talk Write

Model pembelajaran Think Talk Write dikembangkan oleh Huinker
dan Laughlin, model pembelajaran ini memiliki 3 tahapan utama, yaitu
berpikir, berbicara dan menulis. Model pembelajaran ini dimulai dari siswa
yang berpikir secara mandiri setelah proses membaca, selanjutnya
berbicara, dan mengemukakan ide-ide dengan teman kelompok yang

kemudian menulisnya dikertas yang telah disediakan.'®

15 Juli Antasari Sinaga, Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write Terhadap Hasil
Belajar Siswa SMP Negeri 1 Dolok, Journal of Mathematics Education and Applied, 1(1), 2018,
hlm. 33.



2. Media Powerpoint
Powerpoint adalah software yang dibuat dan dikembangkan oleh
microsoft. Powerpoint mampu menyajikan program multimedia dengan
cara yang menarik. Tampilannya dapat berisi teks, gambar, video atau
musik. Proses pembelajaran dengan menggunakan media powerpoint ini
akan membantu dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran kepada siswa.!®
3. Kemampuan Kerja Sama
Kerja sama adalah metode yang dilakukan oleh individu untuk
menjalin hubungan dan berdiskusi dengan orang lain. Dalam suatu
kelompok, kerja sama membutuhkan partisipasi aktif dari setiap anggota
serta sikap terbuka untuk menerima ide atau masukan dari anggota-anggota
mereka.!” Adapun yang dimaksud dengan meningkatkan kerja sama adalah
memperkuat interaksi antar individu dalam kelompok, mengembangkan
komunikasi yang efektif, saling mendengarkan dan menghargai pendapat
satu sama lain, serta berkolaborasi dalam mencapai tujuan bersama.
Mendorong partisipasi aktif setiap anggota, membangun rasa saling
percaya, dan memecahkan masalah secara bersama-sama menjadi aspek

penting dalam menciptakan lingkungan kerja sama yang harmonis.

16 Hamimah, Thesis: Pengembangan Materi Ajar IPS Berbasis Powerpoint Interaktif dalam
Pembelajaran Tematik Kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Kota Dumai, (Pekanbaru: Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2023).

7 Dita Rahayu, Keefektifan Model Project Based Learning Untuk Meningkatkan Sikap
Kerjasama Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Penelitian Pendidikan, 7 (2), 2020, hlm 113.



C: Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan gejala gejala sebelumnya, maka penulis
dapat merumuskan permasalahan ini yaitu: “Bagaimanakah penerapan Model
Pembelajaran Think Talk Write dengan berbantuan media powerpoint yang dapat
meningkatkan kemampuan kerja sama siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru?”
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. “Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan penerapan Model pembelajaran Think Talk
Write dengan berbantuan media powerpoint dalam meningkatkan kerja sama
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV Sekolah Dasar Negeri
37 Pekanbaru.
2. “Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh antara lain:
a. Bagi sekolah
1) Meningkatkan pencapaian sekolah yang dinilai dari kemampuan
siswa dalam kerja sama yang semakin berkembang.
2) Meningkatkan kompetensi guru dalam menerapkan model

pembelajaran yang efektif dan beragam.
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Bagi guru

1y

Sebagai acuan dalam memilih model pembelajaran yang efektif untuk

meningkatkan kemampuan kerja sama siswa pada pembelajaran

selanjutnya.

2) Meningkatkan kompetensi guru dalam menciptakan proses
pembelajaran yang efektif, kreatif, dan efisien, serta mampu
mengaitkan materi dengan situasi kehidupan nyata.

Bagi siswa

1) Untuk meningkatkan kemampuan kerja sama siswa kelas IV di
Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru yang masih tergolong rendah
dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial.

2) Memberikan pengalaman baru kepada siswa terkait dengan proses
belajar mengajar di kelas.

. Bagi peneliti

1) Menambah pengetahuan penulis tentang cara meningkatkan
kemampuan kerja sama siswa melalui penelitian tindakan kelas.

2) Sebagai sumber penelitian, perbandingan, masukan, atau referensi
untuk studi lebih lanjut.

3) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian sarjana pendidikan S1

jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teori

1. Model Think Talk Write

a. Model Pembelajaran Think Talk Write

Model merupakan prosedur yang disusun secara sistematis
untuk mencapai tujuan tertentu. Model berfungsi sebagai pedoman
atau acuan dalam merancang dan melaksanakan suatu proses atau
aktivitas. Secara konseptual dan operasional, model membantu
mengorganisir langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai
hasil yang diinginkan.'®

Pembelajaran sebagai proses interaksi antara guru, siswa,
dan lingkungan sekolah yang bertujuan untuk menciptakan
perubahan ke arah yang lebih baik. Dalam proses pembelajaran,
terdapat banyak aspek yang perlu diperhatikan oleh guru, salah
satunya adalah bagaimana cara memfasilitasi pengajaran yang
efektif. Guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang
kondusif, mendukung, dan sesuai dengan kebutuhan siswa.'” Dalam
hal ini, guru membutuhkan model pembelajaran untuk membantu
merancang langkah-langkah yang diperlkan untuk menciptakan

suasana belajar yang efektif.

18 Lola Amalia dkk, Model Pembelajaran Kooperatif, (Semarang: Cahya Ghani Recovery, 2023).

19 Ibid.

11
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Model pembelajaran adalah kerangka sistematis yang
menyediakan rancangan kerja dalam melaksanakan pembelajaran
untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. Artinya,
model pembelajaran merupakan gambaran umum yang disesuaikan
dengan tujuan tertentu.?’ Dengan demikian, model pembelajaran
berperan sebagai petunjuk bagi guru dalam menyusun kegiatan
pembelajaran.

Model pembelajaran ini berfungsi sebagai kerangka atau
perencanaan pembelajaran di kelas atau dalam kelas bimbingan.
Model pembelajaran mencakup pada strategi pembelajaran yang
digunakan, di dalamnya termasuk tujuan-tujuan pengajaran,
langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran.?’ Menurut Harefa
dan Sarumaha, model pembelajaran merupakan salah satu
komponen pembelajaran yang menjadi pedoman bagi guru dalam
proses pembelajaran. Dalam menggunakannya guru memiliki cara,
strategi, metode, dan teknik untuk mendukung pembelajaran.
Dengan demikian, model pembelajaran berperan sebagai kerangka
kerja untuk melakukan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran.??

Berdasarkan definisi di atas, model pembelajaran dapat

disimpulkan sebagai kerangka sistematis yang berfungsi sebagai

20 Martiman dkk, Model-Model Pembelajaran, (Sukabumi: CV Jejak, 2023)

21 Ibid.

22 Isrok’atun dan Amelia Rosnmala, Model-Model Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2018)
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pedoman dalam merancang kegiatan pembelajaran, yang bertujuan
agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran. Model
pembelajaran mencakup Terdapat strategi pembelajaran, tujuan
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan pengelolaan
kelas, yang menjadi pedoman bagi guru dalam merancang kegiatan
pembelajaran. Dengan demikian, model pembelajaran menjadi
bagian yang penting dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Anita Lie, pembelajaran kooperatif adalah sistem
pengajaran yang melibatkan siswa bekerja sama dengan siswa
lainnya untuk menyelesaikan tugas-tugas yang terstruktur.
Pembelajaran kooperatif melingkupi sebuah kelompok kecil siswa
yang bekerja sama sebagai sebuah tim untuk mencapai tujuan
bersama.®> Dalam hal ini siswa tidak hanya meningkatkan
kemampuan berpikir, tetapi juga meningkatkan kemampuan kerja
sama dan sosial mereka.

Ada berbagai tipe model pembelajaran kooperatif yang
dirancang untuk meningkatkan interaksi dan kerja sama di antara
siswa, salah satunya adalah model pembelajaran Think Talk Write.
Model pembelajaran ini memiliki tiga kegiatan utama, yaitu
berpikir, berbicara dan menulis. Model pembelajaran Think Talk

Write pertama kali diperkenalkan pada tahun 1996 oleh Huinker dan

2 Evilianida, Model Pembelajaran Kooperatif, Visipena Jurnal, 2(1), 2011, hlm. 22.



14

Laughlin. Teknik ini berlandaskan pada tiga proses utama: berpikir,
berbicara, dana menulis. Proses ini dimulai dengan berpikir secara
mendalam, termasuk berbicara dengan diri sendiri setelah membaca.
Selanjutnya, pemikiran tersebut dibagikan melalui diskusi dengan
orang lain, sebelum akhirnya dituangkan ke dalam tulisan.?*
Menurut Zainal Think Talk Write merupakan salah satu bentuk
pembelajaran kooperatif yang bertujuan untuk mendorong dan
mengembangkan kreativitas siswa, khususnya dalam berpikir kritis,
komunikasi matematis, serta kreativitas melalui kegiatan diskusi dan
presentasi kelompok.?® Melalui tahapan berpikir, berbicara dan
menulis, siswa dapat lebih mudah memahami konsep yang
diajarkan, mengungkapkan ide mereka dengan jelas. Proses diskusi
kelompok dapat mengembangkan kemampuan komunikasi dan
kolaborasi siswa, yang sangat penting untuk mengembangkan
keterampilan sosial dan akademik.

Menurut shoimin, terdapat tiga tahapan dalam Think Talk
Write, yang pertama Think (berpikir) yaitu kegiatan yang dilakukan
siswa untuk memahami bacaan yang berisi masalah atau pertanyaan
beserta petunjuknya. Tahap selanjutnya ada 7alk (berbicara) yaitu

diskusi yang dilakukan siswa dengan teman kelompoknya yang

2 Roisah, dkk, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Tlak Write (TTW) dapat
meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Prestasi Blajar pada Mata Pelajaran IPS. Journal of
Education Research. 4(3), 2023.

% Farid, Nasrulloh dan Fitri, Umardiyah. Efektivitas Strategi Pembelajaran Think Talk Write
(TTW) pada Pembelajaran Matematika. (Jombang: Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat Universitas KH. A. Wahab Hasbullah, 2020) him. 32-33.
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sudah dibentuk untuk bertukar pendapat dan menemukan solusi dari
permasalahan yang diberikan. Dan dilanjutkan dengan tahap Write
(menulis) yaitu menyusun hasil diskusi secara individu dalam
bentuk tulisan.?® Tahapan-tahapan pada model pembelajaran ini
dapat meningkatkan pemahaman materi secara individu serta
mengembangkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi melalui
diskusi kelompok.

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Think Talk Write melibatkan siswa dalam
berpikir secara mandiri, kemudian saling berkomunikasi dan berbagi
ide-ide dengan teman kelompok yang kemudian akan dituangkan ke
dalam bentuk tulisan. Model pembelajaran Think Talk Write ini
efektif karena siswa akan cenderung lebih terbuka saat diskusi
dengan teman sebaya, dan hal ini dapat membantu meningkatkan
kemampuan mereka dalam bekerja sama dan berkomunikasi secara

efektif.

%6 Tri Arti Esianna Dabukke, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW)
pada Keterampilan Menulis Puisi, Jurnal Bahasa & Sastra Indonesia, 2(2), 2022, him. 130.
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b. Langkah-langkah Model Think Talk Write

Langkah-langkah Model Pembelajaran Think Talk Write.

Menurut Shoimin sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Guru membagikan LKPD yang berisi tugas-tugas tertentu
kepada peserta didik dan memberikan penjelasan mengenai
cara pengerjaannya.

Peserta didik mempelajari, membaca dan memahami
masalah yang terdapat di dalam LKPD, kemudian membuat
ringkasan individu.

Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil
yang terdiri dari 3-5 siswa.

Siswa berkomunikasi dan bekerja sama dengan teman
kelompok untuk mendiskusikan tugas yang diberikan.

Dari hasil diskusi, peserta didik secara mandiri merumuskan
pemahaman mereka dalam bentuk jawaban dari tugas yang
mencakup landasan, keterkaitan konsep, metode, serta solusi,
dan jawaban tersebut dituangkan ke dalam tulisan
menggunakan bahasa mereka sendiri.

Hasil diskusi kelompok dipresentasikan oleh perwakilan dari

masing-masing kelompok.
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Kegiatan penutup pembelajaran dilakukan dengan

menyimpulkan materi yang telah dipelajari.*’

Kemudian langkah-langkah model pembelajaran Think Talk Write

menurut Huda sebagai berikut:

1)

2)

3)

Siswa membaca teks yang berisi masalah dan mencatat
hasilnya secara individu (7hink) untuk dibahas dalam diskusi
kelompok

Siswa berinteraksi dan bekerja sama dengan anggota
kelompok untuk mendiskusikan masalah yang sedang
dibahas (7alk). Dalam kegiatan ini, siswa menggunakan
bahasa dan kosakata mereka sendiri untuk menjelaskan ide-
ide dan pendapat mereka selama diskusi. Pemahaman
terbentuk melalui interaksi selama diskusi berlangsung,
sehingga diharapkan diskusi dapat memberikan jawaban dan
solusi atas permasalahan yang diberikan.

Siswa mengembangkan sendiri pengetahuan mereka dari

hasil diskusi dalam bentuk tulisan (Write).?

27 Shoimin. 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta: ArRuzz
Media). 2014, hlm 214-215

28 Rahmi Fadilla Irman, Tesis: Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW)
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis dan Self Confidence Siswa Kelas V Sekolah Dasar
Pekanbaru. (Pekanbaru: UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU, 2024).
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Begitu juga langkah-langkah model pembelajaran Think-Talk-
Write menurut Yamin dan Ansari sebagai berikut:

1) Guru membagikan teks bacaan yang berisi lembar aktivitas
siswa yang menyangkut situasi masalah yang bersifat open
ended beserta petunjuk dan prosedur pelaksanaannya.

2) Siswa membaca teks bacaan secara individu kemudian
mencatat hal-hal penting dari bacaan tersebut untuk
digunakan dalam diskusi (think)

3) Siswa berdiskusi dan bekerja sama dengan teman
sekelompok untuk membahas isi catatan yang telah dibuat
(talk), sementara guru berperan sebagai fasilitator.

4) Siswa menyusun dan mengembangkan pemahaman mereka
secara mandiri berdasarkan hasil diskusi kelompok (write),
dengan guru yang mengawasi dan mengevaluasi tingkat
pemahaman siswa.?’

Berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran Think Talk
Write  menurut para ahli di atas, maka langkah-langkah pada
penelitian ini menggunakan pendapat dari Shoimin. Dengan
menggunakan langkah-langkah ini siswa akan diberikan kesempatan
untuk berpikir kritis, terlibat dalam diskusi  kelompok dan

menuliskan pemahaman yang mereka dapatkan. Tahapan ini dimulai

29 Farid Nasrulloh dan Fitri Umardiyah. Efektivitas Strategi Pembelajaran Think Talk Write
(TTW) pada Pembelajaran Matematika. (Jombang: Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat Universitas KH. A. Wahab Hasbunallah, 2020) hlm. 32-33.
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dengan pemberian LKPD untuk mendorong pemahaman individu
melalui tahap Think yang memberi pemahaman awal sebelum
berdiskusi. Pada tahap 7alk, interaksi dan kerjasama kelompok akan
mengembangkan pemahaman siswa. Dan pada tahap Write yang
dapat membantu siswa meningkatkan dan memperdalam
pemahaman dengan lebih jelas. Tahap presentasi dan refleksi diakhir
kegiatan pembelajaran membantu siswa memperkuat pemahaman
dan dapat menyimpulkan materi secara menyeluruh.
Kelebihan dan Kelemahan Model Think Talk Write
Ada Dbeberapa kelebihan dan kekurangan model
pembelajaran Think Talk Write, diantaranya sebagai berikut:
1) Kelebihan model pembelajaran Think Talk Write yaitu:
a) Memperkuat kemampuan berpikir kritis
b) Meningkatkan pemahaman materi dan pemecahan masalah
¢) Dapat membangun kemampuan berpikir kritis dan kreatif
siswa melalui pertanyaan
d) Siswa akan terlibat aktif dalam proses pembelajaran
melalui kolaborasi dan diskusi kelompok
e) Meningkatkan  kemampuan  berpikir  kritis  dan
berkomunikasi dengan teman sebaya, guru, dan dirinya
sendiri

f) Menciptakan pembelajaran yang positif dan aktif
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g) Meningkatkan hubungan interpersonal, terutaman dalam
hal keterampilan sosial. Keterampilan ini meliputi: saling
menghargai, sopan terhadap teman, mengkritik pendapat
orang lain dengan benar, memiliki keberanian untuk
mempertahankan pendapat pribadi yang logis serta
keterampilan lainnya yang berguna untuk mengembangkan
hubungan antar manusia.

2) Kekurangan model pembelajaran Think Talk Write yaitu:

a) Ketika siswa bekerja sama dalam kelompok, mereka mudah
kehilangan kemampuan dan kepercayaan diri karena
didominasi oleh siswa yang terbiasa berbicara

b) Guru perlu menggunakan media dengan baik agar tidak
mengalami kendala dalam menerapkan model pembelajaran
Think Talk Write

c¢) Adanya kebebasan dalam belajar, jika kebebasan tidak
optimal maka tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai

d) Guru harus teliti dalam memberikan nilai untuk menghindari
kekeliruan

e) Membutuhkan fasilitas yang memadai agar kegiatan

pembelajaran terlaksana dengan efektif.*°

30 Siti Halimah, Disertasi: Pengembangan Model Pembelajaran Think Talk and Write (TTW)
dalam Pembelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten Rokan Hilir, (Riau: UIN
Suska, 2024).
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2. Media Powerpoint
a. Media Pembelajaran Powerpoint

Media pembelajaran  berperan penting dalam proses
pembelajaran. Penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar
dapat meningkatkan hasil belajar secara signifikan. Penggunaan
media diharapkan akan memberikan dampak positif, misalnya
melalui peningkatan metode pembelajaran, terjadinya umpan balik
dalam proses pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran.’!

Kata media berasal dari bahasa latin “medium” yang berarti
perantara atau pengantar. Media disebut sebagai alat pembelajaran,
media dapat dilihat sebagai manusia, benda atau peristiwa yang
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan dan keterampilan.
Dengan demikian, media berfungsi sebagai sarana komunikasi,
pembelajaran atau penyampaian pesan. Istilah ini mencakup segala
sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari pengirim ke
penerima. Proses belajar mengajar merupakan proses komunikasi,
sehingga media yang digunakan dalam kegiatan belajar disebut
media pembelajaran.*

Menurut Oemar Hamalik, media adalah alat, metode dan teknik
komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa untuk

mengefektifkan proses pembelajaran di sekolah. Menurut suprapto

31 Guslinda dan Rita Kurnia, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Surabaya: Jakad
Publishing, 2018).
32 Syahruddin Mahmud dkk, Media Pembelajaran, (Cirebon: Lovrinz Publishing: 2023).
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dkk, media pembelajaran merupakan alat bantu yang efektif yang
dapat digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.*’
Dalam proses pembelajaran, media sangat penting dalam
mendukung interaksi antara guru dan siswa juga memperlancar
kegiatan pembelajaran. Melalui media pembelajaran, materi dapat
disampaikan dengan cara yang lebih menarik dan efektif sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut H. Malik, media pembelajaran adalah sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyampaikan informasi (materi
pembelajaran). Hal ini dapat membantu untuk menarik perhatian,
minat, pikiran dan emosi siswa dalam kegiatan pembelajaran.>*
Sebagai alat yang digunakan untuk menyampaikan materi, media
juga berfungsi untuk menarik perhatian dan minat belajar siswa.
Guru dapat menciptakan suasana yang lebih efektif dalam proses
pembelajaran melalui media pembelajaran ini.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat
disimpulkan media pembelajaran adalah alat, metode, teknik atau
sarana yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan informasi
atau materi pembelajaran secara efektif guna menarik perhatian,
minat, motivasi dan emosi siswa, sehingga mendukung tercapainya

tujuan pembelajaran.

33 Septy Nurfadhillah, Media Pembelajaran di Jenjang SD, (Sukabumi: CV Jejak 2021).

34 Ibid.
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Salah satu media pembelajaran yaitu powerpoint. Menurut
Siagan, powerpoint adalah salah satu dari sekian banyak software
yang telah diciptakan dan dikembangkan untuk digunakan di
komputer. Software ini dirancang untuk memungkinkan penggunaan
dan visualisasi konten multimedia yang menyenangkan dan mudah
digunakan.’® Menurut Berk powerpoint dapat digunakan untuk
menambah  hiburan ke dalam pembelajaran agar tidak
membosankan.’®  Penggunaan powerpoint dalam  kegiatan
pembelajaran  membuat  suasana  pembelajaran  menjadi
menyenangkan, juga dapat meningkatkan daya tarik terhadap materi
yang disampaikan sehingga siswa lebih mudah memahami materi.
Dengan adanya visualisasi pada powerpoint mengurangi kejenuhan
siswa saat kegiatan pembelajaran.

Media powerpoint merupakan jenis multimedia khusus, tidak
hanya menampilan teks, powerpoint juga dapat digabungkan dengan
elemen-elemen seperti gambar, musik, video, animasi untuk
memberikan presentasi yang menarik untuk siswa.’’ Penggunaan
media pembelajaran  berbasis  powerpoint dalam  proses

pembelajaran bertujuan agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan

35 Mia Hasanah Amanah Illahi dkk, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasi
Powerpoint Interaktif untuk Meningkatkan Pemhaman Etika Komunikasi Islami Siswa SMP, Jurnal
Budi Pekerti Agama Islam, 3(1), 2024, hlm. 302.

36 Ibid.

37 Muhammad Aldi & Beta Rapita Silalahi, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Powerpoint Padu Musik untuk meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas 5 SDN 105326 Bangun
Rejo, Journal of Education and Social Analysis, 2(4), 2021, hlm. 295.
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menarik serta menghemat waktu dan tenaga. Selain itu dengan
menggunakan media pembelajaran powerpoint diharapkan dapat
membantu dan menarik perhatian dan meningkatkan motivasi
belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
optimal.*®

Menurut Putra & Wulandari, Penggunaan media dalam proses
pembelajaran memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
efektifitas proses pengajaran dan penyampaian materi pelajaran.
Media pembelajaran juga dapat membantu siswa untuk
meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan cara yang
menarik dan terpercaya, dan memberikan informasi baru. Dengan
menggunakan media pembelajaran interaktif di powerpoint, guru
dapat mempermudah pekerjaan mereka di kelas dan membantu
mereka untuk menyampaikan materi kepada siswa dengan lebih
mudah.®

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa powerpoint adalah media pembelajaran yang efektif dan
menarik, karena tidak hanya menampilkan teks, tetapi juga dapat
menampilkan gambar, video, musik dan animasi yang membuatnya
lebih menarik. Penggunaan powerpoint dalam pembelajaran

bertujuan untuk membuat proses kegiatan pembelajaran menjadi

38 Agustina Marnata Laia dkk, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Powerpoint
untuk Meningkatkan Pemahaman dan Motivasi Siswa Kelas VIII SMP, Jurnal Inovasi Pendidikan
Berbantuan Teknologi, 4(4), 2024, him. 295.

39 Ibid, hlm. 293.
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lebih menarik dan meningkatkan perhatian dan motivasi siswa.

Selain itu, media ini juga mempermudah guru dalam menyampaikan

materi dengan cara yang menarik dan efektif.

Media pembelajaran powerpoint memiliki kelebihan dan

kelemahan, adapun kelebihan dan kelemahan dari media

pembelajaran powerpoint adalah sebagai berikut:*°

a. Kelebihan

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

9)

Mendorong siswa untuk memecahkan masalah secara mandiri;
Memberikan presentasi yang menarik dengan animasi;
Memberikan beragam pilihan isi pembelajaran yang menarik;
Mendorong motivasi belajar siswa;

Mendorong dan mengaktifkan gaya belajar siswa;
Meningkatkan pengetahuan siswa terhadap materi yang
dipelajari;

Meningkatkan pemahaman belajar siswa pada materi yang
disampaikan;

Siswa memperoleh pengalaman secara langsung dan daya ingat
siswa meningkat;

Memberi umpan balik secara langsung;

10) Siswa dapat mengatur sendiri kecepatan belajarnya;

11) Siswa dapat melakukan penilaian secara mandiri.

40 Tki Nurjanah, Pengaruh Penggunakan Media Powerpoint Terhadap Kreativitas Mengajar
Guru pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1
Tambilahan, Jurnal Pendidikan, 1(1), 2020, hlm. 43.
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b. Kelemahan

1) Tidak semua sekolah dapat membeli peralatan yang dibutuhkan
untuk membuat powerpoint karena peralatan tersebut cenderung
mabhal seperti laptop, proyektor, dll;

2) Powerpoint harus dirancang dengan baik, jika penyajiannya
hanya berisi teks biasa seperti di dalam buku maka tidak dapat
meningkatkan perhatian dan motivasi siswa;

3) Guru yang tidak mahir dalam menggunakan komputer tidak
dapat merancang pembelajaran melalui media komputer, guru
tersebut harus bekerja sama dengan ahli programer komputer
grafis.

3. Kerjasama
a. Pengertian Kemampuan Kerjasama
Dalam dunia pendidikan, kemampuan kerjasama merupakan
bagian penting dalam kegiatan pembelajaran, kemampuan ini akan

meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran di

kelas, sehingga siswa dapat mengemukakan pendapat mereka tanpa

rasa takut dan ragu dalam mengungkapkannya. Melalui kerjasama,
siswa dapat lebih memahami materi pelajaran dan dapat

meningkatkan kemampuan komunikasi yang baik.*!

4 Eka Kurnia Wati dkk, Aspek Kerjasama dalam Keterampilan Sosial Siswa Kelas IV
Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 4(2), 2020, hlm. 98.
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Menurut Kisworo kerjasama adalah suatu kegiatan yang
melibatkan dua orang atau lebih yang bertujuan untuk
menyelesaikan satu atau beberapa tugas secara bersama-sama
dengan tujuan yang sama sehingga dapat mengurangi beban kerja.*?
Hurlock menuliskan bahwa berkerja sama merupakan kemampuan
bekerja bersama menyelesaikan suatu tugas dengan orang lain.
Dalam proses bekerja sama, anak dilatih untuk dapat menekan
kepribadian individual dan mengutamakan kepentingan kelompok.
Dari satu sisi anak memiliki sikap dalam melakukan kegiatan
bersama dengan teman sebayanya, adanya sikap seperti itu anak
mempunyai semangat bermain secara berkelompok.*’ Kerjasama
tidak hanya membantu anak dalam menyelesaikan tugas dengan
efektif, tetapi juga dapat mengembangkan cara anak beradaptasi
dengan lingkungan sosial. Melalui kerjasama, anak belajar rasa
tanggung jawab, menghargai perbedaan pendapat dan
mengembangkan komunikasi yang baik.

Menurut Julia kemampuan bekerja sama adalah kegiatan
atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang untuk mencapai
tujuan bersama dan menumbuhkan ikatan batin antara teman lainnya
tidak hanya teman karibnya saja.** Keahlian menjadi dasar utama

dalam kerja sama, di mana setiap individu memiliki keahlian

42 Ibid, hlm. 99.

43 Indah Rinukri Prbandari dan Fidesrinur, Meningkatkan Kerjasama Anak Usia 5-6 Tauhun
Melalui Metode Bermain Kooperatif, JurnalL AUDHI, 1(2), (2019), hlm. 98.

# Ibid. him. 98.
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berbeda, bekerja bersama menjadi satu kelompok dalam
menuntaskan sebuah permasalahan. Kemampuan kerja sama
merupakan aspek penting dalam kehidupan sosial bermasyarakat,
terutama dalam budaya demokratis. Keterampilan ini menjadi salah
satu indikator utama dari lima perilaku sosial, yaitu tanggung jawab,
rasa hormat terhadap orang lain, sikap terbuka, dan kreativitas.*’
Kerjasama dapat membangun hubungan sosial yang lebih luas. Anak
yang dilatih untuk bekerja sama akan belajar untuk mendengarkan
pendapat orang lain, menggabungkan ide-ide yang berbeda, dan
mencari solusi bersama-sama. Selain itu dalam kehidupan
bermasyarakat, kerjasama dapat mengembangkan dan memperkuat
solidaritas dan interaksi sosial.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa kerjasama adalah kegiatan yang melibatkan dua
orang atau lebih untuk mencapai tujuan bersama. Dalam kerjasama,
setiap individu memiliki keahlian berbeda dan bekerja bersama
menjadi satu kelompok untuk menuntaskan sebuah permasalahan.
Kerjasama mengajarkan untuk mengutamakan kepentingan
bersama, kemampuan kerjasama ini sangat penting dalam kehidupan
sosial bermasyarakat, karena menjadi dasar untuk membangun rasa

tanggung jawab dan hubungan yang dengan orang lain.

4 Mufika Syahfitri dkk, Peningkatan Kemampuan Kerjasama Belajar Matematika Siswa
Menggunakan Model Pembelajaran Team Assisted Individualization Siswa SMK, Konferensi
Nasional Penelitian Matematika dan Pembelajarannya, 2019.
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b. Manfaat Kerjasama

Kegiatan kerjasama dalam kegiatan belajar sangat penting

karena memiliki manfaat di dalamnya, yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Dapat membantu mengembangkan ide-ide yang bermutu dan
meningkatkan kreativitas siswa. Kerjasama juga dapar
meningkatkan partisipasi siswa di dalam kelas dalam kegiatan
belajar;

Dapat mengembangkan sikap sosial siswa karena kerjasama
merupakan karakteristik penting bagi siswa sebagai generasi
muda bangsa Indonesia yang memiliki sikap baik dan sikap

saling membantu yang tinggi.

¢. Indikator Kemampuan Kerjasama

Menurut Akhmad dkk terdapat beberepa indikator

kemampuan kerja sama, yaitu sebagai berikut:

1))

2)

3)

4)

Kolaboratif (bekerja sama dengan teman kerja dalam satu
kelompok);

Kontribusi (berkontribusi dalam memberikan ide, saran dan
solusi);

Komunikasi (mampu untuk berkomunikasi dengan memberikan
dan menerima informasi satu sama lain dalam satu kelompok);
Tanggung jawab (peduli dan bertanggung jawab terhadap tugas-

tugas yang diberikan);
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5) Responsif (memberikan respon yang baik meskipun terdapat
perbedaan pendapat);
6) Partisipasi (keikutsertaan dalam pengambilan keputusan,
pengumpulan data dan analisis dalam kelompok).*®
Menurut Huda ada beberapa indikator kemampuan kerja sama,
yaitu sebagai berikut:
1) Berpatisipasi dalam kegiatan mengerjakan tugas kelompok;
2) Menghargai ide, pendapat dan pekerjaan teman kelompok;
3) Memberikan masukan dan usulan;
4) Saling membantu dan menjalin kerjasama.*’
Menurut west indikator kerjasama yaitu:
1) Tanggung jawab bersama-sama untuk menyelesaikan tugas;
2) Saling berpatisipasi;
3) Menggunakan kemampuan sebaik mungkin.*®
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti
mengambil pendapat dari Huda yang sesuai dengan permasalahan
siswa yang ingin diteliti. Kerja sama di dalam kelas memungkinkan
siswa yang lebih memahami materi dapat membantu temannya yang

masih kesulitan, sehingga tercipta lingkungan belajar yang saling

46 Akhmad Riandy Agusta dkk, Implementasi Strategi Outdoor Learning Variasi Outbound
untuk Meningkatkan Kreativitas dan Kerjasama Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan, 3(4),
2018, hlm. 454.

4 Huda, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011).

8 Febriana Nor Fadhilla dkk, Upaya Meningkatkan Kerjasama Siswa Kelas XI AKL 3 SMK
Negeri 2 Madiun Melalui Model Pembelajaran Cooperative Learning Group Investigation, Jurnal
Matematika dan Pendidikan Matematika, 6(5), 2024, him. 181.
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mendukung. Aspek-aspek yang dipilih telah mencakup pedoman
dalam menilai kerja sama siswa. Indikator ini dapat menjadi acuan
dalam meningkatkan kerja sama siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.
4. Hubungan Antara Model Pembelajaran Think Talk Write dengan
Media Powerpoint dan dengan Kemampuan Kerja sama
Model pembelajaran Think Talk Write merupakan salah satu
model pembelajaran tipe kooperatif, yang dimana model pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran yang mengharuskan siswa
untuk bekerja sama. Think Talk Write adalah model pembelajaran yang
didasarkan pada konsep bahwa belajar membutuhkan komunikasi dan
keterlibatan orang lain. Pada tahun 1996, Huinker dan Laughlin
memperkenalkan model pembelajaran ini yang didasari dengan tiga
proses utama, yaitu berpikir, berbicara dan menulis. Proses ini dimulai
dengan siswa berpikir secara mendalam, termasuk berbicara dengan diri
sendiri, selanjutnya pemikiran tersebut akan dibagikan melalui diskusi
dengan orang lain sebelum akhirnya dituangkan ke dalam tulisan.
Kegiatan ini lebih efektif dilakukan dalam kelompok kecil dengan
anggota 3-5 siswa. Slavin menyatakan bahwa model kooperatif dapat
mendorong siswa untuk bekerja sama dalam belajar dan bertanggung

jawab bersama dalam kelompok, sehingga semua anggota kelompok
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dapat belajar secara efisien.*” Dan Think Talk Write merupakan salah
satu model pembelajaran tipe kooperatif yang artinya model
pembelajaran ini bisa meningkatkan kerja sama siswa.

Menurut Catur Hadi Purnowo, presentasi PowerPoint adalah
suatu cara yang digunakan untuk memperkenalkan atau menjelaskan
berbagai hal yang dirangkum dan dikemas ke dalam beberapa slide,
sehingga orang yang menyimak lebih mudah memahami penjelasan
melalui visualisasi, baik berupa teks, gambar, grafik, suara, maupun
video.”® Pendekatan ini sangat relevan jika dikaitkan dengan model
pembelajaran Think Talk Write (TTW), yang mengintegrasikan
keterampilan berpikir, berdiskusi, dan menulis. Dengan bantuan
PowerPoint, siswa dapat terbantu dalam tahap Think, karena materi
tersaji secara visual dan menarik. Pada tahap Talk, media ini mendorong
interaksi siswa melalui diskusi kelompok berdasarkan isi slide.
Selanjutnya, pada tahap Write, siswa lebih mudah menuangkan ide
karena telah memahami materi secara bertahap melalui tampilan visual

yang telah dibahas bersama.

4 Meyke Hetiningsih, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TTW untuk
Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar,
Jurnal Materi dan Pembelajaran Fisika, 7(2), 2017, hlm. 53.

%0 Catur Hadi Purnowo, Panduan Belajar Otodidak Microsoft Powerpoint 2007 Mudah,
Praktis, dan Lengkap. (Jakarta: Mediakita, 2009), hlm. 1
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B. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Irvan Erik Istrada dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Think Talk Write (TTW)
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 1 Seputih Agung” Melalui rumusan
masalahnya: apakah penerapan model pembelajaran kooperatif Think
Talk Write (TTW) untuk meningkatkan hasil belajar pendidikan agama
islam siswa kelas viii smp negeri 1 seputih agung? Berdasarkan hasil
penelitian model pembelajaran kooperatif Think Talk Write (TTW)
meningkatkan hasil belajar pendidikan agama islam siswa kelas viii
smp negeri 1 seputih agung.’! Hal ini diketahui setelah tindakan.

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti ini terletak pada variabel X yaitu sama-sama
menggunakan model pembelajaran Think Talk Write dan yang menjadi
perbedaannya terletak pada variabel Y yaitu Irvan Erik Istrada meneliti
hasil belajar siswa sedangkan peneliti ini meneliti kerjasama siswa.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ninda Mei Pratiwi dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write
Berbantuan Media Konkret Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV SD
Negeri Srimenanti Lampung Timur” Melalui rumusan masalah: apakah

terdapat pengaruh dalam penggunaan model pembelajaran Think Talk

5! Irvan Erik Istrada, Skripsi: Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Think Talk Write
(TTW) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Seputih Agung. (Lampung: UIN RADEN INTAN, 2018).
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Write (TTW) berbantuan media konkret terhadap hasil belajar pada
mata pelajaran IPA Kelas IV SD Negeri Srimenanti Lampung Timur?
Berdasarkan hasil penelitian dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Talk Write berbantuan media konkret dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa, yaitu meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas [V
SD Negeri Srimenanti Lampung Timur.>> Hal ini dapat diketahui
setelah dilakukannya tindakan.

Adapun persamaannya terletak pada variabel X1 Yaitu sama-
sama menggunakan model pembelajaran Think Talk Write dan
perbedaannya terletak pada variabel X2 yaitu pada penelitian terdahulu
menggunakan media konkret sedangkan pada penelitian ini
menggunakan media powerpoint dan juga pada variabel Y yaitu hasil
belajar siswa sedangkan penelitian saat ini kerjasama siswa.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Khairun Nisa dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Think Talk Write terhadap Keterampilan Menulis
Siswa Kelas V SD Minasa Upa” Melalui rumusan masalahnya:
bagaimanakah pengaruh model pembelajaran Think Talk Write
(pikirkan, diskusikan, tuliskan) terhadap keterampilan menulis pada
siswa kelas V SD Negeri Minasa Upa? Berdasarkan hasil penelitian

model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dapat meningkatkan

52 Ninda Mei Pratiwi, Skripsi: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk
Write Berbantuan Media Konkret Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV SD Negeri Srimenanti
Lampung Timur, (Lampung: UIN RADEN INTAN, 2023).
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keterampilan menulis siswa kelas V SD Negeri Minasa Upa.>* Hal ini
diketahui setelah tindakan.

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti ini terletak pada variabel X yaitu sama-sama
menggunakan model pembelajaran Think Talk Write dan yang menjadi
perbedaannya terletak pada variabel Y yaitu Khairun Nisa meneliti
keterampilan menulis siswa sedangkan peneliti saat ini meneliti
kerjasama siswa.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia Wahyuni dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write unutk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis pada Muatan Pelajaran IPA Siswa Kelas
IV di Madrasah Ibtidaiyah Istiqgomah Kota Pekanbaru” Melalui
rumusan masalahnya: bagaimanakah penerapan model pembelajaran
Think Talk Write (TTW) dalam meningkatkan berpikir kritis pada
Muatan Pelajaran [PA Siswa Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah
Istigomah Kota Pekanbaru? Berdasarkan hasil penelitian model
pembelajaran  Think Talk Write (TTW) dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada Muatan Pelajaran IPA Siswa Kelas IV
di Madrasah Ibtidaiyah Istiqomah Kota Pekanbaru.>* Hal ini diketahui

setelah tindakan.

33 Khairun Nisa, Skripsi: Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write terhadap

Keterampilan Menulis Siswa Kelas V SD Minasa Upa, (Makassar: UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH MAKASSAR, 2018).

% Aprilia Wahyuni, Skripsi: Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write unutk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis pada Muatan Pelajaran IPA Siswa Kelas IV di Madrasah
Ibtidaiyah Istiqgomah Kota Pekanbaru, (Pekanbaru : UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU, 2023)



36

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti ini terletak pada variabel X yaitu sama-sama
menggunakan model pembelajaran Think Talk Write dan yang menjadi
perbedaannya terletak pada variabel Y yaitu Aprilia Wahyuni meneliti
keterampilan berpikir kritis siswa sedangkan peneliti saat ini meneliti
kerjasama siswa.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Abdullah dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Think Talk Write unutk Meningkatkan
Kemampuan Mengemukakan Pendapat siswa pada Muatan Pelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V SDN 11 Pekanbaru” Melalui rumusan
masalahnya: apakah penerapan model pembelajaran Think Talk Write
dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada
Muatan Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V' SDN 11
Pekanbaru? Berdasarkan hasil penelitian model pembelajaran Think
Talk Write (TTW) dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan
pendapat siswa pada Muatan Pelajaran [lmu Pengetahuan Sosial Kelas
V SDN 11 Pekanbaru.>® Hal ini diketahui setelah tindakan.

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti ini terletak pada variabel X yaitu sama-sama
menggunakan model pembelajaran Think Talk Write dan yang menjadi

perbedaannya terletak pada wvariabel Y yaitu Abdullah meneliti

55 Abdullah, Skripsi: Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write unutk Meningkatkan
Kemampuan Mengemukakan Pendapat siswa pada Muatan Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas V SDN 11 Pekanbaru, (Pekanbaru : UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU, 2023).
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kemampuan mengemukakan pendapat siswa sedangkan peneliti saat

ini meneliti kerjasama siswa.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah upaya untuk
meningkatkan kemampuan kerjasama siswa dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial di kelas IV SDN 37 Pekanbaru. Dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas, guru memerlukan model pembelajaran
yang tidak hanya membantu siswa memahami materi, tetapi juga mampu
mengembangkan kemampuan kerjasama siswa. Tujuan dari model
pembelajaran ini adalah untuk menciptakan suasana belajar yang
mendukung interaksi yang baik antar siswa, sehingga siswa dapat belajar

lebih efektif dan efesien.

Gambar II. 1 Skema Kerangka Berpikir Think Talk Write

. Rendahnya kemampuan
Kondisi Awal Keri .
erjasama siswa

: Guru menerapkan model

Kondisi Pelaksanaan pembelajaran Think Talk
Tindakan Write untuk meningkatkan

kemampuan kerjasama siswa

Kondisi Akhir Terdapat peningkatan
kemampuan kerjasama siswa
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D. Indikator Keberhasilan
1. Indikator Kinerja
Indikator kinerja merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menilai sejauh mana keberhasilan pelaksanaan PTK dalam
meningkatkan atau memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas.
Indikator ini harus bersifat realistis dan memiliki metode pengukuran
yang jelas. Adapun indikator kinerja dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Aktivitas Guru
Indikator kinerja aktivitas guru dalam penerapan model
pembelajaran Think Talk Write adalah sebagai berikut:

1) Guru membagikan LKPD dan menunjukkan slide powerpoint
yang berisi tugas-tugas tertentu kepada peserta didik dan
memberikan penjelasan mengenai cara pengerjaannya, guru juga
menjelaskan kembali cara pengerjaannya dengan rinci.

2) Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
mempelajari, membaca dan memahami masalah yang terdapat di
dalam powerpoint, kemudian membuat ringakasan sendiri.

3) Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang
terdiri dari 4-5 orang siswa.

4) Guru mengintruksikan peserta didik untuk mendiskusikan tugas

yang diberikan.
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5) Dari hasil diskusi, guru meminta peserta didik secara mandiri
merumuskan pemahaman mereka ke dalam bentuk tulisan
menggunakan bahasa sendiri.

6) Guru membimbing hasil diskusi kelompok dipresentasikan oleh
perwakilan dari masing-masing kelompok.

7) Guru dan peserta didik melakukan kegiatan penutup
pembelajaran dengan menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas guru adalah
keberhasilan guru dalam menerapkan model pembelajaran Think

Talk Write mencapai 75% dari seluruh aktivitas guru terlaksana

dengan baik.

. Aktivitas Siswa

Indikator kinerja aktivitas guru dalam penerapan model
pembelajaran Think Talk Write adalah sebagai berikut:

1) Siswa menerima LKPD dari guru kemudian menyimak
penjelasan dari guru.

2) Siswa mempelajari, membaca dan memahami masalah yang
terdapat di dalam powerpoint, kemudian membuat ringkasan
individu.

3) Siswa membentuk kelompok sesuai arahan guru.

4) Siswa berkomunikasi dan bekerja sama dengan teman kelompok

untuk mendiskusikan tugas yang diberikan.
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5) Dari hasil diskusi, siswa secara mandiri akan merumuskan
pemahaman mereka dalam bentuk jawaban yang dituangkan ke
dalam tulisan menggunakan bahasa sendiri.

6) Perwakilan setiap kelompok akan mempresentasikan hasil
diskusinya.

7) Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas siswa adalah
keberhasilan siswa dalam menerapkan model pembelajaran Think
Talk Write mencapai 75% dari seluruh aktivitas siswa terlaksana
dengan baik.

2. Indikator kerjasama

Adapun indikator kerjasama dalam penerapan model
pembelajaran Think Talk Write in1 adalah sebagai berikut:
a. Berpartisipasi dalam mengerjakan tugas kelompok
b. Memberikan ide dan pendapat
¢. Menghargai ide dan pendapat teman
d. Saling membantu dan menyemangati

Terdapat empat indikator yang akan dinilai untuk menentukan

kemampuan kerja sama pada siswa. Sedangkan keberhasilan untuk
penelitian ini, apabila siswa mencapai kategori kerja sama dengan

persentase 70% siswa secara klasikal dengan kategori minimal baik.
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E. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, sesuai judul dan latar
belakang maka peneliti dapat merumuskan hipotesis tindakan dalam
penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Think Talk Write
dengan berbantuan media powerpoint, dapat meningkatkan kemampuan
kerja sama siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SDN 37

Pekanbaru.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan siswa kelas [V
Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru tahun ajaran 2024/2025, yang
berjumlah 30 siswa. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan
model pembelajaran Think Talk Write dengan berbantuan media powerpoint
untuk meningkatkan kemampuan kerjasama siswa pada mata pelajaran

Bahasa Indonesia kelas IV Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di Sekolah Dasar
Negeri 37 Pekanbaru khususnya di kelas IV C pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 yaitu pada bulan
April-Mei 2025. Peneliti memilih lokasi ini didasari bahwa tempatnya

terjangkau oleh peneliti.

C. Rancangan Penelitian
Penelitian in1 merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan jenis
kolaboratif, dimana penulis sendiri adalah pelaksana tindakan, yang juga
bertindak sebagai guru. Dalam penelitian ini, peneliti membutuhkan
pengamat yang merupakan rekan sejawat. Perencanaan penelitian ini terdiri
dari empat langkah dalam setiap siklusnya, yaitu perencanaan, pelaksanaan,

observasi, dan refleksi. Adapun siklus penelitian tindakan kelas (PTK)

42
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menurut Kemmis dan Taggart dalam Suharsimi Arikinto dapat digambarkan

l

Pelaksanaan

|

F 3

sebagai berikut:
Perencanaan
Refleksi SIKLUSI
T— Pengamatan
> Perencanaan
Refleksi SIKLUSII
L Pengamatan
—

Y

Pelaksanaan

Gambar II1. 1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas>®

1. Perencanaan Tindakan

Dalam tahap perencanaan tindakan ini,

dilakukan sebagai berikut:

langkah-langkah yang

a. Meminta silabus dari sekolah tempat penelitian;

b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP);

c¢. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan

siswa dalam proses pembelajaran melalui penerapan model

pembelajaran Think Talk Write;

d. Menyiapkan lembar observasi kemampuan kerjasama;

%6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,

2011), hlm. 93.
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e. Menyiapkan topik;

f. Menentukan observer guru atau teman sejawat.

2. Pelaksanaan Tindakan

Langkah — langkah pembelajaran dengan penerapan model

pembelajaran Think Talk Write, yaitu sebagai berikut:

a. Kegiatan awal:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Guru datang tepat waktu dan mengucapkan salam dengan ramah
kepada seluruh siswa ketika memasuki ruang kelas;

Guru dan siswa berdo’a bersama-sama sebelum memulai
pembelajaran;

Guru mengecek kehadiran siswa,

Guru menyiapkan media atau alat yang digunakan dalam proses
pembelajaran;

Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa yang
berkaitan dengan matert,

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
dalam pembelajaran;

Guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran Think

Talk Write.
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b. Kegiatan inti:

1)
2)

3)

4)

S)

6)

7)

8)

9

Siswa mengamati gambar yang akan ditayangkan

Guru menyampaikan materi pembelajaran

Siswa bertanya dan menjawab hal-hal yang berkaitan dengan
materi yang disampaikan oleh guru

Guru membagikan LKPD

Guru  menampilkan slide powerpoint yang memuat
permasalahan dan petunjuk pelaksanaan;

Guru kembali menjelaskan petunjuk pelaksaan secara rinci;
Siswa membaca permasalahan yang ada di powerpoint dan
membuat catatan hasil bacaan secara individual tentang apa
yang ia ketahui (think);,

Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil (4-
5 orang);

Siswa berkomunikasi dan berkolaborasi dengan teman satu

kelompok untuk membahas isi catatan (talk);

10) Dari hasil diskusi, siswa merumuskan pengetahuan yang

didapat kemudian ditulis dengan bahasanya sendiri;

11) Guru meminta perwakilan setiap kelompok mempresentasikan

hasil diskusinya;

12) Guru memberi komentar terhadap hasil diskusi siwa;

13) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya

tentang hal-hal yang belum dipahami;
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14) Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari permasalahan
yang diberikan.

c¢. Kegiatan akhir:

1) Guru melakukan evaluasi pembelajaran;

2) Guru memberikan tindak lanjut;

3) Guru dan siswa bersama-sama menutup pembelajaran dengan

do’a dan salam.
3. Observasi
Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan dua orang pengama, yaitu
teman sejawat sebagai observer aktivitas guru dan guru wali kelas IV
sebagai observer aktivitas siswa. Tugas dari observer adalah mengamati
aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Hal ini
dilakukan untuk memberikan masukan dan saran mengenai
pembelajaran yang telah diterapkan. Dengan cara ini, hasil pengamatan
dari observer dapat digunakan untuk memperbaiki pembelajaran di
siklus kedua.
4. Refleksi
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan yang terjadi pada

saat proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dengan cara
melihat kemampuan siswa dalam memenuhi setiap indikator
keterampilan ~ proses.  Yaitu = mengamati,  mengklasifikasi,
mengkomunikasikan, =~ mengukur, = membuat  prediksi  dan

menyimpulkan. Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara
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menyeluruh tindakan yang telah terkumpul, dan kemudian melakukan

evaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi merupakan prosedur pengumpulan data tentang proses
dan hasil dari pelaksanaan tindakan. Observasi dilakukan menggunakan
lembar observasi yang digunakan selama proses pembelajaran
berlangsung. Observasi pada penelitian ini dilakukan oleh dua orang
observer.

Observasi yang dilakukan meliputi data tentang aktivitas guru
selama proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran
Think Talk Write, aktivitas siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Think Talk Write dan kemampuan siswa dalam kerjasama
dengan menggunakan model pembelajarn Think Talk Write. Lembar
observasi kemampuan kerjasama siswa disusun berdsarkan indikator
kemampuan kerjasama dengan menggunakan skala likert 1-4.

2. Dokumentasi
Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan
data. Hal ini dilakukan untuk mencari informasi mengenai profil
sekolah, sejarah sekolah, kondisi sekolah, keadaan guru, siswa sara dan
prasarana serta kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran

yang berlangsung.
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E. Teknik Analisis Data
1. Aktivitas guru dan siswa
Setelah data terkumpul melalui observasi, data dari aktivitas guru

dan siswa pada lembar observasi diolah dengan rumus presentase.

P=L2X100%
N

Keterangan:

F = Frekuensi aktivitas guru dan siswa

N = Jumlah frekuensi

P = Angka persentase aktivitas guru dan siswa

100% = Bilangan tetap
Keberhasilan guru dan siswa dengan model pembelajaran Think Talk
Write dikatakan berhasil apabila mencapai interval 75% dengan

kategori baik, hal ini sesuai dengan kategori sebagai berikut:

Tabel I11. 1
Kategori Aktivitas Guru dan Siswa>’
No. Interval kategori
1. 81 - 100 Sangat baik
2. 61 —80 Baik
3. 41 - 60 Cukup
4. 0- 40 Kurang

57 Anas sudjono, Pengantar Statistic Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2009), him. 43.
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2. Keterampilan kerja sama
Data kemampuan kerja sama siswa diambil melalui observasi
berdasarkan pedoman penskoran kemampuan kerja sama siswa.
Kemampuan kerja sama siswa dinyatakan baik secara individu dan

klasikal, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Skor Perolehan

—— —_— o
Rumus Nilai : Nilai Y. AEE. Am 100%

Kemampuan kerjasama pada penelitian ini adalah kemampuan
siswa untuk bekerja sama dalam kelompok atau memberikan kontribusi
dan partisipasi yang menunjukkan bahwa siswa mampu berkolaborasi
secara efektif. Dalam menentukan kriteria penilaian tentang
kemampuan kerjasama siswa, maka dikelompokkan dengan 4 kriteria

persentase sebagai berikut:

Tabel I11. 2
Kategori Kemampuan Kerjasama Siswa>®
No. Interval kategori

1. 86— 100 sangat baik
2. 71 -85 baik
3. 56-70 cukup
4. 41 -55 kurang
5. <40 Sangat kurang

%8 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta : Gava Media,
2014) hlm. 111



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Think Talk Write dengan berbantuan media powerpoint dapat
meningkatkan kemampuan kerja sama siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat
dari grafik peningkatan kerja sama siswa pada sebelum tindakan hanya
mencapai 36,88% atau tergolong “Sangat Kurang”. Setelah dilakukan tindakan
kelas pada siklus I kemampuan kerja sama menjadi 63,02% atau tergolong

“Cukup” dan siklus II meningkat menjadi 82,50% atau tergolong “Baik”.

B. Saran
Keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
think talk write dengan berbantuan media powerpoint merupakan salah satu
cara guru untuk dapat melaksanakan proses pembelajaran guru meningkatkan
kemampuan kerja sama siswa secara langsung dalam menentukan konsep
pembelajaran. Oleh karena itu peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Disarankan kepada guru dalam menggunakan model pembelajaran think
talk write sebaiknya mengatur waktu dengan baik untuk setiap tahapan
think talk write agar proses belajar berjalan dengan baik dan tidak tergesa-
gesa.

2. Bagi peneliti berikutnya, berdasarkan hasil penelitian peneliti

menyarankan bagi peneliti berikutnya untuk dapat menerapkan model

124
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pembelajaran think talk write dalam materi lain atau muatan pembelajaran
lainnya.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian
model think talk write dengan meneliti kemampuan lain, seperti
pemecahan masalah, komunikasi efektif, berpikir kritis, berpikir kreatif,
serta keterampilan menalar dan mengaitkan antar konsep.

Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk menjelaskan langkah-langkah
model think talk write secara jelas dan rinci kepada siswa sebelum
memulai pembelajaran. Hal ini penting agar siswa tidak bingung dalam
mengikuti setiap tahapan dan proses pembelajaran dapat berjalan lebih

efektif.



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah. 2023. Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write unutk
Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat siswa pada
Muatan Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V. SDN 11
Pekanbaru, (Pekanbaru : UIN Sultan Syarif Kasim).

Agusta, Akhmad Riandy dkk. 2018. Implementasi Strategi Outdoor Learning
Variasi Outbound untuk Meningkatkan Kreativitas dan Kerjasama
Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan, 3(4).

Aldi, Muhammad & Beta Rapita Silalahi. 2021. Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Powerpoint Padu Musik untuk meningkatkan
Hasil Belajar IPS Siswa Kelas 5 SDN 105326 Bangun Rejo, Journal
of Education and Social Analysis, 2(4).

[llahi, Mia Hasanah Amanah dkk. 2024. Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Powerpoint Interaktif untuk Meningkatkan Pemahaman
Etika Komunikasi Islami Siswa SMP, Jurnal Budi Pekerti Agama
Islam, 3(1).

Amalia, Amalia dkk. 2023. Model Pembelajaran Kooperatif, (Semarang:
Cahya Ghani Recovery).

Apriono, Djoko. 2013. Pembelajaran Kolaboratif: Suatu Landasan untuk
Membangun Kebersamaan dan Keterampilan Kerjasama, Jurnal
Pendidikan Luar Sekolah.

Purnowo, Catur Hadi. 2009. Panduan Belajar Otodidak Microsoft Powerpoint
2007 Mudah, Praktis, dan Lengkap. (Jakarta: Mediakita,)

Evilianida. 2018. Model Pembelajaran Kooperatif, Visipena Jurnal, 2(1).

Fadhillah, Febriana Nor dkk. 2024. Upaya Meningkatkan Kerjasama Siswa
Kelas XI AKL 3 SMK Negeri 2 Madiun Melalui Model Pembelajaran
Cooperative Learning Group Investigation, Jurnal Matematika dan
Pendidikan Matematika, 6(5).

Guslinda dan Rita Kurnia. 2018. Media Pembelajaran Anak Usia Dini,
(Surabaya: Jakad Publishing).

Halimah, Siti. 2024. Disertasi: Pengembangan Model Pembelajaran Think Talk

and Write (TTW) dalam Pembelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kabupaten Rokan Hilir, (Riau: UIN Suska).

126



127

Harahap, Azizah Yusra Amaliyah dan Ainul Marhamah Hasibuan. 2023.
Penerapan Metode Pembelajaran ThinkTalk Write Terhadap Hasil
Belajar Matematika, Journal On Teacher Education 4(3).

Hartanto. 2016. Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write Dengan
Bantuan Lembar Kerja Siswa Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan
Hasil Belajar IPA Terpadu Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Rantau
Panjang”. (Palembang: Universitas Sriwijaya)

Isrok’atun dan Amelia Rosnmala. 2018. Model-Model Pembelajaran
Matematika, (Jakarta: Bumi Aksara).

Istrada, Irvan Erik. 2018. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Think
Talk Write (TTW) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Seputih Agung.
(Lampung: UIN Raden Intan).

Isvadila, Herlina, Syarifuddin. 2022. Penerapan Model Pembelajaran Pair
Checks untuk Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Siswa pada
Tema Daerah Tempat Tinggalku Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 014
Sungai Keranji. Journal of Primary Education, 5(1).

Laia, Agustina Marnata dkk. 2024. Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Powerpoint untuk Meningkatkan Pemahaman dan Motivasi
Siswa Kelas VIII SMP, Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan
Teknologi, 4(4).

Mahmud, Syahruddin dkk. 2023. Media Pembelajaran, (Cirebon: Lovrinz
Publishing).

Mahmudati, Rina. 2023. Implementasi Model Pembelajaran Think Talk Write
(TTW) Untuk Meningkatkan Kemampuan Disposisi Matematis Siswa
Pada Program Kampus Mengajar. Polyglot: Jurnal Ilmiah 19(1).

Mariyana. 2022. Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Cerita Inspiratif
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Tlak
Write pada Siswa Kelas IX D SMP Negeri 5 Banjarmasin, Jurnal
Pendidikan, 17(1).

Martiman dkk. 2023. Model-model Pembelajaran, (Sukabumi: CV Jejak).

Meyke Hetiningsih, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
TTW untuk Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Siswa Kelas X
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar, Jurnal Materi dan
Pembelajaran Fisika, 7(2), 2017, hlm. 53.



128

Nasrulloh, Farid dan Fitri Umardiyah. 2020. Efektivitas Strategi Pembelajaran
Think Talk Write (TTW) pada Pembelajaran Matematika. (Jombang:
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas KH. A.
Wahab Hasbunallah).

Nisa, Khairun. 2018. Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write terhadap
Keterampilan Menulis Siswa Kelas V SD Minasa Upa, (Makassar:
Universitas Muhammadiyah Makassar).

Nurfadhilah, Septy. 2023. Media Pembelajaran di Jenjang SD, (Sukabumi: CV
Jejak).

Nurjanah, Iki. 2020. Pengaruh Penggunakan Media Powerpoint Terhadap
Kreativitas Mengajar Guru pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambilahan, Jurnal
Pendidikan, 1(1).

Pratiwi, Ninda Mei Pratiwi. 2023. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Talk Write Berbantuan Media Konkret Terhadap Hasil
Belajar IPA Kelas IV SD Negeri Srimenanti Lampung Timur,
(Lampung: UIN RADEN INTAN).

Purbandari, Indah Rinukri dan Fidesrinur, 2019 Meningkatkan Kerjasama
Anak Usia 5-6 Tauhun Melalui Metode Bermain Kooperatif, Jurnal
AUDHI, 1(2).

Purwanto. 2012. Metodologi Penelitian Kuantitatif. (No.: Pusat Belajar).

Puspitasari, Noviana Ika dkk. 2019. Peningkatan Keterampilan Kerjasama
Peserta Didik Melalui Penerapan Model Group Investigation, Jurnal
Pembelajaran Biologi, 8(1).

Rahayu, Dita. 2020. Keefektifan Model Project Based Learning Untuk
Meningkatkan Sikap Kerjasama Siswa Sekolah Dasar. Jurnal
Penelitian Pendidikan, 7 (2).

Rahayu, Tka dan Irna Yulistiani. 2016. Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning Untuk Meningkatkan Sikap Kerja Sama Dan Hasil
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Di SDN Kencana Indah II.
Didaktik, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar. I (2).

Rahmahwati, Tri Saptuti Susiani, Moh. Salimi. 2019. Penerapan Model
Pembelajaran Group Investigation dengan Multimedia untuk
Meningkatkan Kerja Sama Siswa dalam Mata Pelajaran IPS Kelas IV
SD Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2017/2018. Kalam Cendekia,
Jurnal Ilmiah Kependidikan. 7(1).



129

Rizal, Muhammad Syahrul. 2018. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Talk Write (TTW) Terhadap Keaktifan Dalam
Pembelajaran Ips Kelas V' Sdn 020 Kuok. Jurnal Basicedu 2(1).

Roisah dkk. 2023. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Tlak Write
(TTW) dapat meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Prestasi
Blajar pada Mata Pelajaran IPS. Journal of Education Research. 4(3).

Rosita, Ita dan Leonard. 2015. Meningkatkan Kerja Sama Siswa Melalui
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share. Jurnal Ilmiah
Pendidikan MIPA, 3(1).

Shoimin. 2014 .68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. (No.:
ArRuzz Media).

Sudjono, Anas. 2009. Pengantar Statistic Pendidikan. (No.: Raja Grafindo).

Suharsimi, Arikunto. 2011. Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktek. (No.:
Rineka Cipta).

Syahfitri, Mufika dkk. 2019. Peningkatan Kemampuan Kerjasama Belajar
Matematika Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Team Assisted
Individualization Siswa SMK, Konferensi Nasional Penelitian
Matematika dan Pembelajarannya.

Wahyuni, Aprilia. 2023. Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write
unutk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis pada Muatan
Pelajaran IPA Siswa Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Istiqomah Kota
Pekanbaru, (Pekanbaru : UIN Sultan Syarif Kasim).

Wati, Eka Kurnia dkk. 2020. Aspek Kerjasama dalam Keterampilan Sosial
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, 4(2).



Lampiran 1

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA KELAS IV
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FElemen Capaian Tujuan Perkir | Topik/konte | Profil
pembelajaran pembelajaran aan n pelajar
alokasi pancasil
waktu a
Menyimak | Peserta didik mampu | Peserta didik | 10 JP 1. Teks - Bergoto
memahami ide pokok | diharapkan dapat: narasi ng-
(gagasan) suatu pesan | 1. Menyimak cerita lisan royong
lisan, informasi dari yang dibacakan 2. Tokoh dan |- Mandiri
media audio, teks aural guru dengan peran - Bernalar
(teks yang dibacakan saksama. dalam kritis
dan/atau  didengar), | 2. Mengidentifikas cerita - Kreatif
dan instruksi lisan 1 tokoh utama 3. Masalah
yang berkaitan dengan dan  tambahan tokoh
hal-hal menarik di dari cerita lisan. dalam
lingkungan sekitar | 3. Menentukan cerita
Peserta didik mampu masalah  yang 4. Sebab-
memahami dan dihadapi tokoh akibat
memaknai teks narasi dalam cerita. dalam
yang dibacakan atau | 4. Menyebutkan cerita
dari media audio sebab dan akibat
dari masalah
tokoh.
Membaca | Peserta didik mampu | Peserta didik | 20 JP 1. Membaca |- Bergoto
dan membaca  kata-kata | diharapkan dapat: nyaring ng-
memitsa baru dengan pola | 1. Membaca 2. Ide pokok | royong
kombinasi huruf yang nyaring teks 3. Kalimat |- Mandiri
telah dikenali dengan narasi  dengan penjelas |- Bernalar
fasih. Peserta didik lafal dan intonasi 4. Simpulan | kritis
mampu memaknai yang tepat. isi  teks |- Kreatif
kosakata baru dan/atau | 2. Menentukan ide narasi
kosakata Bahasa pokok paragraf 5. Pengguna
Indonesia serapan dari dalam teks an
bahasa daerah dari teks narasi. konjungsi
yang dibaca atau | 3. Menemukan

tayangan yang dipirsa

kalimat penjelas
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mengenai hal-hal
menarik di lingkungan
sekitar. Peserta didik
mampu  memahami
pesan dan informasi
tentang kehidupan
sehari-hari, teks

narasi, dan puisi anak

dalam setiap
paragraf.

4. Menyimpulkan
isi teks
berdasarkan ide
pokok dan

kalimat penjelas.
5. Mengidentifikas

dalam bentuk cetak i konjungsi
atau elektronik. antarkalimat
Peserta didik mampu seperti ~ "lalu",
memahami ide pokok "kemudian",
dan ide pendukung "tetapi", dan
pada teks informatif "karena" dalam
dan teks narasi. teks.

Berbicara | Peserta didik mampu | Peserta didik 12 JP 1. Memberi |- Bergot

dan berbicara dengan | diharapkan dapat: kan ong-

memprese | pilihan kata dan sikap |1 Menyampaikan alasan royong
ntasikan tubuh/gestur yang kembah 5t terhadap | - Mandi
cerita secara ‘
santun, menggunakan lisan dengan tanggapa r1
volume dan intonasi bahasa sendiri. n - Bernal
yang tepat  sesuai |2, Menyampaikan 2. Memberi ar
konteks. Peserta didik pendapat kan kritis
mampu terlibat secara tentang isi cerita alasan - Kreatif
aktif dalam  suatu yang dibaca. terhadap
3. Mengungkapka
p‘ercak'apan ‘ dan 1 alasan dari tanggapa
diskusi  sesuai tata pendapat yang n
cara. Peserta didik diberikan secara 3. Memberi
mampu menceritakan lisan. kan
kembali suatu alasan
informasi yang dibaca terhadap
atau didengar dari teks tanggapa
narasi mengenai hal n
hal menarik di
lingkungan sekitar.

Menulis Peserta didik mampu | Peserta didik 20 JP 1. Menulis | Bergoto
menulis berbagai teks | diharapkan dapat: isi cerita | ng-
sederhana dengan | I Menulis . kembali | royong
rangkaian kalimat ringkasan isi - Mandiri

yang beragam dan

cerita




132

informasi  mengenai
hal-hal menarik di
lingkungan sekitar.
Peserta didik mampu
menggunakan kaidah
sederhana kebahasaan
dan kosakata baru
yang memiliki makna
denotatif untuk
menulis teks sesuai
dengan konteks.
Peserta didik terampil
menulis kalimat dalam
tulisan Latin dan tegak
bersambung.

menggunakan
kalimat sendiri.

. Menulis

tanggapan
pribadi terhadap
isi cerita yang
dibaca.

. Menyusun

paragraf
berdasarkan ide
pokok dan
kalimat
penjelas.

. Menggunakan

tanda baca titik,
koma, dan huruf
kapital  dalam
tulisan dengan
benar.

Tanggapa
n terhadap
cerita

. Menulis

paragraf
Tanda
baca dan
ejaan

- Bernalar
kritis
- Kreatif




Lampiran 2

Modul Ajar
Siklus I Pertemuan 1
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[

-

IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM

Nama Penyusun Elfina Syahraini
Instuisi SDN 37 Pekanbaru
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Fase/Kelas B/4
Pokok Bahasan Nenek Moyang Kita
Tahun Ajaran 2024/2025
Elemen Membaca dan memirsa
Total Alokasi Waktu 2 x 35 menit
Metode Pembelajaran Pengamatan, Diskusi, Tanya Jawab dan
Penugasan
Model Pembelajaran Think Talk Write
Target Peserta Didik Peserta Didik Reguler/Tipikal
Jumlah Peserta Didik 30 siswa
Sarana dan Prasarana Fasilitas :
- Laptop
- Proyektor
Sumber Bahan Ajar

- Buku guru dan siswa Bahasa
Indonesia kelas IV

- Internet
- Powerpoint
5 KOMPONEN INTI

Jud

Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu membaca kata-kata
baru dengan pola kombinasi huruf yang
telah dikenali dengan fasih. Peserta didik
mampu memaknai kosakata baru dan /
atau kosakata Bahasa Indonesia serapan
dari bahasa daerah dari teks yang dibaca
atau tayangan yang dipirsa mengenai hal-
hal menarik di lingkungan sekitar

Tujuan pembelajaran

1. Melalui membaca peserta didik
mampu menemukan informasi yang
ada di dalam teks bacaan
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bacaan

2. Melalui membaca peserta
mengenali dan mengetahui kosa kata

baru yang digunakan dalam teks

didik

Asessment

Bentuk:
e Penilaian proses

pembelajaran

2. Sumatif (penilaian akhir)
Bentuk : LKPD

e Observasi sikap

1. Formatif (selama pembelajaran)

selama

Py

AKTIVITAS PEMBELAJARAN

Peridahuluan

Guru  membuka pembelajaran  dengan
mengucapkan salam dan menanyakan kabar
siswa

Guru meminta ketua kelas untuk menyiapkan
dan memimpin teman-temannya berdo’a
Guru memeriksa kehadiran siswa

Guru menyampaikan langkah-langkah model
pembelajaran yang akan digunakan kepada
siswa, yaitu model pembelajaran Think Talk
Write

Guru melakukan apersepsi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

10 menit

Inti

. Guru meminta siswa mengamati gambar yang

ditampilkan melalui proyektor

. Guru memancing siswa untuk bertanya

tentang gambar yang ditampilkan

. Guru meminta siswa membaca cerita ‘Nenek

Moyang Kita’ secara bergantian

. guru menjelaskan kosa kata baru yang ada di

dalam cerita ‘Nenek Moyang Kita’

. Guru memancing siswa untuk bertanya terkait

materi yang telah dijelaskan

. Guru membagikan LKPD
. Guru menampilkan slide powerpoint yang

berisi tugas serta cara pengerjaannya

. Guru menjelaskan kembali cara mengerjakan

tugas dengan rinci

50 menit
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9. Guru meminta peserta didik untuk membaca
dan memahami tugas yang diberikan,
kemudian membuat catatan kecil secara
individu (Think)

10.Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok

11.Guru meminta siswa untuk berdiskusi dan
bekerja sama dengan teman kelompok untuk
membahas isi catatan mereka sendiri (7alk)

12.Guru meminta hasil dari diskusi tersebut
dirumuskan secara individu oleh siswa berupa
jawaban yang diberikan dalam bentuk tulisan
dengan bahasa sendiri (Write)

13.Guru meminta perwakilan setiap kelompok

mempresentasikan hasil diskusinya,
sedangkan kelompok lain memberikan
tanggapan

14.Guru  memberikan penguatan terhadap
presentasi siswa
15.Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan

pembelajaran
Penutup 1. Guru memberikan tindak lanjut 10 menit
2. Guru dan siswa bersama-sama menutup
pembelajaran dengan do’a kafaratul majelis
3. Guru meninggalkan kelas dengan
mengucapkan salam
REFLEKSI
a. Guru:

1) Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?

2) Apakah seluruh siswa mengikuti pelajaran dengan antusias?
3) Hal apakah yang menjadi catatan keberhasilan hari ini?

4) Hal apakah yang perlu diperbaiki untuk pembelajaran selanjutnya?

b. Siswa :

1) Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pembelajaran hari ini?

2) Kegiatan apa yang membuat kalian semangat selama pembelajaran hari

ini?

3) Apakah media pembelajaran yang diberikan guru mempermudah kamu

dalam memahami materi pembelajaran?

PENGAYAAN DAN REMEDIAL
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b.

Pengayaan

Guru membenikan latthan lanjutan bagi siswa yang sudah mampu memahami

materi yang akan dipelajart

Remedial

1) Guru memberikan bimbingan bagi siswa yang belum mampu memahami maten
yang dipelajant

2) Guru memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai mateni yang dipelajan

PELAKSANAAN ASSESMEN

A. Penilaian Sikap
No. | Nama Siswa Disiplin Keaktifan Hubungan
dengan teman
sejawat
1 1{2(3]4]1 [2 (3|4 |1 ]2 |3 |4
2
3
4
S,
Keterangan :
4 : Baik
3 : Cukup Baik
2 : Kurang Baik
1 : Tidak Baik
B. Penilaian Pengetahuan
1. Siapa saja yang sering kita sebut saat ditanya asal usul kita?
2. Mengapa ada banyak suku di Indonesia?
3. Apa yang dimaksud dengan migrasi?
4. Apa nama manusia purba yang pertama datang ke Indonesia? Dan dari mana
asalnya?
5. Apa yang terjadi saat orang dari suku yang berbeda menikah?
Pekanbaru. 28 Apnl 2023
Guru Wali Kelas IV Penelin
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Isroyani, S.Pd Elfina Svahraini

Nim. 12110823977
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LKPD
Lembar Kerja Peserta Didik

Nama
Kelas

Kelompok :

Siapa saja yang sering kita sebut saat ditanya asal-usul kita?

Mengapa ada banyak suku di No.?

Apa yang dimaksud dengan migrasi?

Apa nama manusia purba yang pertama datang ke No.? Dan dari mana
asalnya?

5. Apa yang terjadi saat orang dari suku yang berbeda menikah?

AW N~
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TUJUAN PEMBELAJARAN f;i;;
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menemukanlinformasilyangadaldi{dalaml

3diD seH
e

Busw Buele|q ‘|
1iqg ejai
g H ©

npuij

(

eAuey uedynbuad, e

Yy -j
% 'S HE r ' lsbaeEn

a L AV elaluijmembacalpesertaldidike
N s mengenalidanimengetahuilkosalkatalbarul

SUKU-SUKU YANG ADA
DI INDONESIA

3 yninjas

Ayo Amat:r:‘j%ambar Berikut

fie3

FOSIL MANUSIA PURBA TERTUA DI ASl

DITEMUKAN DI KALIMANTAN <0 Suku Gayo Suku Baduy Suky Ambon
=
[ _ “ AV

Ll sim e

Tenghorak atau Fosil Manusia Purba Tertua di Gua Nish
Serawak, Kalimantan

¥ |y lo
 sua dsmat

m | SukuMelayu

.w-

% % 4@ = Ai m d Lukisan Figurat i Gua Niah

yeiw | edueyuesunuad ‘uepijauad ‘ueyipipuad uebuguaday

sy o Serawak, Kalimantan
S —
=
3
oy
=
Q.
Y
=
3
> 3
5 Nenek Moyang Kita
g [o°

crny cen meRjayed
lainnyaffakan}
[menjawabldenganfdaerahlosallataulsukulorang}
S
menjawcblidengan el [elele
atauMmalah W
merekafftidak {dari yang

[samalmisalnyo &d@m [dari| Blawalldan

i

ARarilsukulatauldaerahlmangl

[puntdialataulorangjtualdantieluhurnyabyang]
penting|kitalsamarsamalorang|indonesiagbukan?

fSebagianlorang|lebihlsenang|menjawabgSayal
Song|

‘yejesew niens uenelfun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad



‘nery eysns NN uizi edue) undede ymuag wejep iUl sijn} eAiey yninjes neje ueibeqgss yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘'z

1VIE VASNS NIN

T

‘nery exsns NN Jelfem BueA uebunuaday ueyiBnisw yepn uediynbuad ‘q

‘yejesew niens uenelun neje yinuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

=

Bty

albelumladalmanusialdi

ct

w
?EI(ATA-KATA BARU

o)
MERANTAU

wn

o

c

iz

=

% s | | )
BUYUT LELUHUR )

%U—u} % U (

“2 ek atau 7 Orang tua kita di [Ayah dan ibu Ayah dan ibu

D nenek dari masa lalu, sepertj | Derasaldarisuku berasal dari suku
E kakek/nenek nenek moyang. jatapegarayang atau negara yang
i pethedss | berbeda. ]

untuktinggal. seperti sekarang. menjadi batu.

Pindah dari satu zaman yang sangat Tulang atau bekas
tempat ke lama sekali, jauh makhluk hidup
tempat lain sebelum kehidupan 2zaman dulu yang

Auaw uep ue)wny

INENEKIMOYANGIKUJ
ISEQRANGIRELAUT;

7

enge

N

139

Sejalanfdenganimakinlberkembangnyalperadabantdan}
[kebudayaanimanusiciberkembangfpulafinteraksifdan]
[petdaganganlantarmasyarakaiielehlkarenaliiug
berdatangantpulaloranggorangfdarilbudayaliainlkel
\UsantarofepertildarindiohTionghoaRdan iy

{Semualprosesimigrasilini|berlangsungldalamirentangpwaktul

VanglsangatilamalParilmanalkifajtahuftentang]prosesliniig

[Untikitulkitalharusiberterimalkasihlkepadalparatahlilyang]

jterusImelakukanlpenelitianimendalamiRaralohlimenglii
b

peniggeleneseralh dem sl

PETUNJUK |

l.siapa saja yang sering kita 1.Baca soal dengan teliti, kemudian pikirkan
sebut saat ditanya asal-usul jawabannya dengan baik.
kita? 2. Tuliskan catatan kecil mengenai jawaban yang
2.Mengapa ada banyak suku di kamu pikirkan.

PERTANYAAN

Indonesia? * 3.Guru akan membagi kalian ke dalam kelompok
3.Apa yang dimaksud dengan kelompok kecil.
migrasi? 4.Diskusikan catatan jawabanmu dengan teman

satu kelompok.
5. Dengarkan pendapat teman-temanmu, dan
kalian boleh saling menambahkan jawaban.
6.Setelah diskusi, tuliskan jawaban akhir kamu
dengan menggunakan bahasa sendiri.

4.Apa nama manusia purba yang | |*
pertama datang ke Indonesia? i
Dan dari mana asalnya? r ;‘v
5.Apa yang terjadi saat orang dari -
suku yang berbeda menikah?
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Modul Ajar
Siklus I Pertemuan 2

= IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM

Nama Penyusun

Elfina Syahraini

Instuisi

SDN 37 Pekanbaru

Mata Pelajaran

Bahasa Indonesia

Fase/Kelas B/4

Pokok Bahasan Mengidentifikasi dan  menyebutkan
permasalahan yang dihadapi tokoh cerita
pada teks naratif.

Tahun Ajaran 2024/2025

Elemen Membaca dan memirsa

Total Alokasi Waktu 2 x 35 menit

Metode Pembelajaran

Pengamatan, Diskusi, Tanya Jawab dan
Penugasan

Model Pembelajaran

Think Talk Write

Target Peserta Didik Peserta Didik Reguler/Tipikal
Jumlah Peserta Didik 30 siswa
Sarana dan Prasarana Fasilitas :
- Laptop
- Proyektor
Sumber Bahan Ajar

- Buku guru dan siswa Bahasa
Indonesia kelas IV

- Internet

- Powerpoint

9p]

-

KOMPONEN INTI

Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu memahami pesan dan
informasi tentang kehidupan sehari-hari,
teks narasi, dan puisi anak dalam bentuk
cetak atau elektronik.

Tujuan pembelajaran

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi
masalah yang dihadapi tokoh dalam teks
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naratif yang dibaca.

pentingnya kerja sama.

2. Peserta didik dapat memahami pesan
moral dari cerita yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari,

seperti

Asessment

Bentuk:
e Penilaian proses

pembelajaran

2. Sumatif (penilaian akhir)
Bentuk : LKPD

e Observasi sikap

1. Formatif (selama pembelajaran)

selama

W)
c

AKTIVITAS PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Guru  membuka pembelajaran  dengan
mengucapkan salam dan menanyakan kabar
siswa

Guru meminta ketua kelas untuk menyiapkan
dan memimpin teman-temannya berdo’a

Guru memeriksa kehadiran siswa

Guru menyampaikan langkah-langkah model
pembelajaran yang akan digunakan kepada
siswa, yaitu model pembelajaran Think Talk
Write

Guru melakukan apersepsi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

10 menit

Inti

. Guru meminta siswa membaca cerita ‘Kerja

Sama yang Baik’ secara bergantian

. Guru membahas kembali cerita yang telah

dibaca untuk memperkuat pemahaman siswa.

. Guru memancing siswa untuk bertanya terkait

materi yang telah dijelaskan

. Guru membagikan LKPD
. Guru menampilkan slide powerpoint yang

berisi tugas serta cara pengerjaannya

. Guru menjelaskan kembali cara mengerjakan

tugas dengan rinci

. Guru meminta peserta didik untuk membaca

dan memahami tugas yang diberikan,
kemudian membuat catatan kecil secara

50 menit
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10.

11.

12.

13.

individu (Think)

Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok

Guru meminta siswa untuk berdiskusi dan
bekerja sama dengan teman kelompok untuk
membabhas isi catatan mereka sendiri (7alk)
Guru meminta hasil dari diskusi tersebut
dirumuskan secara individu oleh siswa berupa
jawaban yang diberikan dalam bentuk tulisan
dengan bahasa sendiri (Write)

Guru meminta perwakilan setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya, sedangkan
kelompok lain memberikan tanggapan

Guru memberikan  penguatan terhadap
presentasi siswa

Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan
pembelajaran

Penutup

Guru memberikan tindak lanjut

Guru dan siswa bersama-sama menutup
pembelajaran dengan do’a kafaratul majelis
Guru meninggalkan kelas dengan
mengucapkan salam

10 menit

REFLEKSI

a. Quru:

1) Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?

2) Apakah seluruh siswa mengikuti pelajaran dengan antusias?
3) Hal apakah yang menjadi catatan keberhasilan hari ini?
4) Hal apakah yang perlu diperbaiki untuk pembelajaran selanjutnya?

b. ~Siswa :

1) Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pembelajaran hari ini?
2) Kegiatan apa yang membuat kalian semangat selama pembelajaran hari ini?
3) Apakah media pembelajaran yang diberikan guru mempermudah kamu

dalam memahami materi pembelajaran?

PENGAYAAN DAN REMEDIAL
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D. Penilaian Pengetahuan
6. Mengapa lunpia buatan A Joe tidak laku di kampung Melayu? Jelaskan alasan

yang menyebabkan dagangannya tidak laku oleh warga setempat!

7. Apa masalah utama yang dihadapi oleh A Joe dalam cerita ini?

8. Apa yang membuat lumpia buatan Warsih lebih laku di kampung Melayu
dibandingkan dengan lunpia buatan A Joe

9. Bagaimana reaksi A Joe saat melihat bahwa lumpia buatan Warsih laris terjual
di kampung Melayu, sedangkan buatannya tidak laku?

10. Bagaimana cara A Joe dan Warsih menyelesaikan masalah yang mereka hadapi

dalam berjualan lunpia?

N - T
5 2
EIE g =
® oo 2
52253
32e3 g
5 g 5 LS_L c. Pengayaan
@ = (é < Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang sudah mampu memahami
= 2B =Q materi yang akan dipelajari
5 ?3\‘ ¢ S d. Remedial
;:\] é S g 3) Guru memberikan bimbingan bagi siswa yang belum mampu memahami materi
> § L;_S @ yang dipelajari
s i = 4) Guru memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai materi yang dipelajari
= = LDa
= & oy D
@ @ = 2 PELAKSANAAN ASSESMEN
0 o o
® 8 C. Penilaian Sikap
= E No. | Nama Siswa Disiplin Keaktifan Hubungan
% ;—_ dengan teman
= B sejawat
2280 L Tizala T2 214 | 2754
e = 2.
5> @ 3.
3 3 ry
c g
=23 3,
w b
o % Keterangan :
5 3 3 4 : Baik
:Tm;' o 3 : Cukup Baik
= g 2 : Kurang Baik
5 1 ; Tidak Baik
g
o
=<
@
&
=
o
2
2

Pekanbaru, 29 April 2025
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LKPD
Lembar Kerja Peserta Didik

Nama
Kelas

Kelompok :

1. Mengapa lunpia buatan A Joe tidak laku di kampung Melayu? Jelaskan
alasan yang menyebabkan dagangannya tidak laku oleh warga setempat!

2. Apa masalah utama yang dihadapi oleh A Joe dalam cerita ini?

3. Apa yang membuat lumpia buatan Warsih lebih laku di kampung Melayu
dibandingkan dengan lunpia buatan A Joe?

4. Bagaimana reaksi A Joe saat melihat bahwa lumpia buatan Warsih laris terjual
di kampung Melayu, sedangkan buatannya sendiri tidak laku?

5. Bagaimana cara A joe dan Warsih menyelesaikan masalah yang mereka

hadapi dalam berjualan lunpia?
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© Hak cipta 3_ Itan Syarif Kasim Riau

/ @t
—u\/l Hak Cipta Dilindungi crgmso.cza_mzm
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lr h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanny 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

u__._” encantumkan dan menyebutkan sumber:
Ulr hm a. anya untuk kepentingaflpe benulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H]J _ b. _um:mcacm: tidak merugikan kepenti Bka Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Modul Ajar
Siklus II Pertemuan 1

2 IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM
Nama Penyusun Elfina Syahraini
Instuisi SDN 37 Pekanbaru
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Fase/Kelas B/4
Pokok Bahasan Konjungsi antar kalimat
Tahun Ajaran 2024/2025
Elemen Menulis
Total Alokasi Waktu 2 x 35 menit
Metode Pembelajaran Pengamatan, Diskusi, Tanya Jawab dan
Penugasan
Model Pembelajaran Think Talk Write
Target Peserta Didik Peserta Didik Reguler/Tipikal
Jumlah Peserta Didik 30 siswa
Sarana dan Prasarana Fasilitas :
- Laptop
- Proyektor
Sumber Bahan Ajar

- Buku guru dan siswa Bahasa
Indonesia kelas IV

- Internet
- Powerpoint
5 KOMPONEN INTI

Jud

Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu menggunakan kaidah
sederhana kebahasaan dan kosa kata baru
yang memiliki makna denotatif untuk
menulis teks sesuai dengan konteks.

Tujuan pembelajaran

1. Peserta didik dapat menggunakan
konjungsi antar kalimat secara tepat
dalam berbagai teks sederhana.

2. Peserta didik dapat menulis kalimat
atau paragraf dengan menggunakan
kalimat konjungsi antar kalimat secara
tepat sesuai komtesk.
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Asessment

Bentuk:

e Penilaian proses

e Observasi sikap
pembelajaran

2. Sumatif (penilaian akhir)
Bentuk : LKPD

1. Formatif (selama pembelajaran)

selama

=

AKTIVITAS PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Guru  membuka pembelajaran  dengan
mengucapkan salam dan menanyakan kabar
siswa

Guru meminta ketua kelas untuk menyiapkan
dan memimpin teman-temannya berdo’a

Guru memeriksa kehadiran siswa

Guru menyampaikan langkah-langkah model
pembelajaran yang akan digunakan kepada
siswa, yaitu model pembelajaran Think Talk
Write

Guru melakukan apersepsi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

10 menit

Inti

. Guru menjelaskan pengertian konjungsi antar

kalimat

. Guru menjelaskan jenis-jenis konjungsi antar

kalimat

. Guru memberikan beberapa contoh konjungsi

antar kalimat dalam bentuk cerita singkat

. Guru memancing siswa untuk bertanya terkait

materi yang telah dijelaskan

. Guru membagikan LKPD
. Guru menampilkan slide powerpoint yang

berisi tugas serta cara pengerjaannya

. Guru menjelaskan kembali cara mengerjakan

tugas dengan rinci

. Guru meminta peserta didik untuk membaca

dan memahami tugas yang diberikan,
kemudian membuat catatan kecil secara
individu (Think)

. Guru membagi siswa menjadi beberapa

kelompok

50 menit
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10. Guru meminta siswa untuk berdiskusi dan
bekerja sama dengan teman kelompok untuk
membabhas isi catatan mereka sendiri (7alk)

11. Guru meminta hasil dari diskusi tersebut
dirumuskan secara individu oleh siswa berupa
jawaban yang diberikan dalam bentuk tulisan
dengan bahasa sendiri (Write)

12. Guru meminta perwakilan setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya, sedangkan
kelompok lain memberikan tanggapan

13. Guru memberikan  penguatan terhadap
presentasi siswa

14. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan
pembelajaran

Penutup 1. Guru memberikan tindak lanjut 10 menit
2. Guru dan siswa bersama-sama menutup
pembelajaran dengan do’a kafaratul majelis
3. Guru meninggalkan kelas dengan

mengucapkan salam

REFLEKSI

a. Guru:

1) Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?

2) Apakah seluruh siswa mengikuti pelajaran dengan antusias?

3) Hal apakah yang menjadi catatan keberhasilan hari ini?

4) Hal apakah yang perlu diperbaiki untuk pembelajaran selanjutnya?
b. Siswa :

1) Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pembelajaran hari ini?

2) Kegiatan apa yang membuat kalian semangat selama pembelajaran hari

ni?

3) Apakah media pembelajaran yang diberikan guru mempermudah kamu

dalam memahami materi pembelajaran?

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

a. Pengayaan

Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang sudah mampu memahami

materi yang akan dipelajari
a. “Remedial

1) Guru memberikan bimbingan bagi siswa yang belum mampu memahami

materi yang dipelajari
2) Guru memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai materi yang dipelajari
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAL

2 paragraf) berdasarkan urutan gambar tersebut.

Gunakan konjungsi antar kalimat agar cerita menyambung dengan baik dan

mudah dibaca.

LKPD
Lembar Kerja Peserta Didi

Perhatikan gambar berikut ini!

Perhatikan gambar di bawah ini!

Buatlah cerita singkat (1

I U O NG 1

Iadi CipLa |l

elompok :

R
k<) |
o

Z M
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

ama
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TUJUAN
EMBELAJARAN

® peserta didik dapat nienoeunakan konjungsi
antar kalimat secara tepatdalam berbagai
teks sederhana

® Peserta didik dapatmenulisikalimatzatau
paragraf‘dengan mengeunakan'konjungsi

antar kalimatseearajtepat sesuaitkonteks

APA ITU JENIS-JENIS
KONJUNGSI? KONJUNGSI ANTAR KALIMAT

pan vang berfun

|[auad ‘ueyipipuad uebunuadsy ynun eAuey uednynbusd ‘e

. 1 tempat nya
Menjelaskan kejodian yang | Setanjutnya, 1bu mernyapu lantal,
Mau katasambung akan terjadi berikutnya Setelah iy, « Sinta menyiram tanaman di halaman rumah, Setelah itu, ia

i membersihkan kandang kelincL
KALAU KONJUNGSI ANTAR

+ Kegiatan di sekolah sangat menyenangkan. Akan tetapi, cuaca har
Menjelaskan keadaan yang Akan tetapl ini sangat panas.

bertentangan Namun, « Alea sudah menyelesaikan PR bahasa Indonesia. Namun, dia lupa
mengerjakan PR matematika,

Menjelaskan keadaan yang
merupakan akibat dari
kallmat sebelumnya

Akibatnya, Olen |+ Edo ticak belajar untuk uiangan. Akibatnya. nilainya jadi jelek.
karena ftu, « Adik makan terlalu banyak permen. Oleh karena itu, giginya sakit

‘nery exsns NN Jelfem BueA uebunuaday ueyiBnisw yepn uediynbuad ‘q

+ Rudi sudah membanty ibu menyapu. Malah, ia lanjut mengepel
tanpa diminta.

« Tania dak peman terlambat ke sekolah, Bahkan, i sering datang
lebih awal darl guru.

Menguatkan keadaan

il sk Malah. Bahkan,

YUK, LATIHAN BI
HEBAT

PANDUAN

» Baca soal dengan teliti, kemudian pikirkan
jawabannya dengan baik.

« Tuliskan catatan kecil mengenal jawaban
yang kamu pikirkan.

* Guru akan membagi kalian ke dalam
kelompok-kelompok kecil.

*» Diskusikan catatan jawabanmu dengan
teman satu kelompok.

* Deng: pendapat dan
kalian boleh saling menambahkan jawaban.

* Setelah diskusi, tuliskan jawaban akhir kamu

Buatlah ¢&hta singkat (1-2 paragraf)

berdasarkan urutan gambar tersebut. dengan menggunakan bahasa sendiri.
(Gunakan kbnjungsi antar kalimat agar . dian, p ilan setiap akan
cerita medjadi sambung dengan baik mempresentasikan hasil tugasnya.

dan enak-dibaca
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Modul Ajar
Siklus II Pertemuan 2

E‘: IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM
Nama Penyusun Elfina Syahraini
Instuisi SDN 37 Pekanbaru
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Fase/Kelas B/4
Pokok Bahasan Ide pokok dan kalimat penjelas
Tahun Ajaran 2024/2025
Elemen Membaca dan memirsa
Total Alokasi Waktu 2 x 35 menit
Metode Pembelajaran Pengamatan, Diskusi, Tanya Jawab dan
Penugasan
Model Pembelajaran Think Talk Write
Target Peserta Didik Peserta Didik Reguler/Tipikal
Jumlah Peserta Didik 30 siswa
Sarana dan Prasarana Fasilitas :
- Laptop
- Proyektor
Sumber Bahan Ajar

- Buku guru dan siswa Bahasa
Indonesia kelas IV

Jud

- Internet
- Powerpoint
5 KOMPONEN INTI

Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu memahami ide pokok
dan ide pendukung pada teks informatif dan
teks narasi.

Tujuan pembelajaran

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi ide
pokok dan kalimat penjelas pada teks
informatif dengan benar.

2. Peserta didik dapat membedakan ide

pokok dan kalimat penjelas dalam teks
informatif secara tepat.

Asessment

1. Formatif (selama pembelajaran)
Bentuk:
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e Penilaian proses
pembelajaran

2. Sumatif (penilaian akhir)
Bentuk : LKPD

e Observasi sikap

selama

AKTIVITAS PEMBELAJARAN

Pe-r-ldahuluan

Guru membuka pembelajaran  dengan
mengucapkan salam dan menanyakan kabar
siswa

Guru meminta ketua kelas untuk menyiapkan
dan memimpin teman-temannya berdo’a

Guru memeriksa kehadiran siswa

Guru menyampaikan langkah-langkah model
pembelajaran yang akan digunakan kepada
siswa, yaitu model pembelajaran Think Talk
Write

Guru melakukan apersepsi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

10 menit

Inti

. Guru menjelaskan pengertian ide pokok dan

kalimat penjelas

. Guru menjelaskan ciri-ciri ide pokok dan

kalimat penjelas

. Guru memberikan beberapa contoh ide pokok

dan kalimat penjelas dalam bentuk paragraf
singkat

. Guru memancing siswa untuk bertanya terkait

materi yang telah dijelaskan

. Guru membagikan LKPD
. Guru menampilkan slide powerpoint yang

berisi tugas serta cara pengerjaannya

. Guru menjelaskan kembali cara mengerjakan

tugas dengan rinci

. Guru meminta peserta didik untuk membaca

dan memahami tugas yang diberikan,
kemudian membuat catatan kecil secara
individu (Think)

. Guru membagi siswa menjadi beberapa

kelompok

10. Guru meminta siswa untuk berdiskusi dan

50 menit
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11.

12.

13.

bekerja sama dengan teman kelompok untuk
membahas isi catatan mereka sendiri (7alk)
Guru meminta hasil dari diskusi tersebut
dirumuskan secara individu oleh siswa berupa
jawaban yang diberikan dalam bentuk tulisan
dengan bahasa sendiri (Write)

Guru meminta perwakilan setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya, sedangkan
kelompok lain memberikan tanggapan

Guru memberikan  penguatan  terhadap
presentasi siswa

14. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan
pembelajaran
Penutup 1. Guru memberikan tindak lanjut 10 menit
2. Guru dan siswa bersama-sama menutup
pembelajaran dengan do’a kafaratul majelis
3. Guru meninggalkan kelas dengan
mengucapkan salam
REFLEKSI
a. Guru:

1) Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?

2) Apakah seluruh siswa mengikuti pelajaran dengan antusias?
3) Hal apakah yang menjadi catatan keberhasilan hari ini?

4) Hal apakah yang perlu diperbaiki untuk pembelajaran selanjutnya?

b. “Siswa :

1) Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pembelajaran hari ini?
2) Kegiatan apa yang membuat kalian semangat selama pembelajaran hari

ni?

3) Apakah media pembelajaran yang diberikan guru mempermudah kamu
dalam memahami materi pembelajaran?

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

a. Pengayaan

Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang sudah mampu memahami
materi yang akan dipelajari

b. Remedial

1) Guru memberikan bimbingan bagi siswa yang belum mampu memahami
materi yang dipelajari
2) Guru memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai materi yang

dipelajari
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PELLAKSANAAN ASSESMEN
A. Penilaian Sikap
No. | Nama Siswa Disiplin Keaktifan Hubungan
dengan teman
sejawat
1. 1(2(3(4|1 |2 |34 |1 |2 |3 |4
2.
3.
4.
3.
Keterangan :
4 : Baik
3 : Cukup Baik
2 : Kurang Baik
1 : Tidak Baik

. Penilaian Pengetahuan
Carilah ide pokok dan kalimat penjelas dari paragraf-paragraf di bawah ini!

I

Tubuh manusia sangat membutuhkan asupan air putih. Selain karena
sebagian besar tubuh manusia terdiri atas air, konsumsi air putih dibutuhkan
agar organ tubuh bisa bekerja maksimal. Kebutuhan cairan seseorang
mungkin akan berbeda dengan orang lain, tergantung pada kondisi tubuh,
aktivitas yang dilakukan, hingga kondisi cuaca.

. Di samping itu, minum air putih membantu kelancaran metabolisme tubuh

kita. Secara sederhana, metabolisme adalah proses tubuh mencerna
makanan/minuman yang kita konsumsi, menyerap zat-zat yang diperlukan
tubuh, lalu membuang zat-zat sisa yang tidak diperlukan.

Olahraga membuat tubuh kita menjadi sehat. Setiap pagi, kita bisa berlari
kecil di halaman rumah. Selain sehat, olahraga juga membuat tubuh lebih kuat
dan semangat.

Setiap bangun tidur, Dina minum segelas air putih. Lalu ia menyikat gigi
selama dua menit. Sebelum sarapan, Dina selalu cuci tangan pakai sabun.
Kebiasaan ini membuat Dina tidak mudah sakit.

. Ayahku sangat suka berkebun. [a menanam sayuran seperti bayam dan cabai

di belakang rumah. Setiap sore, ayah menyiram tanaman dan membersihkan
gulma. Hasil kebunnya sering dibagikan ke tetangga.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LKPD
Lembar Kerja Peserta Didik

Nama

Kelas

Kelompok :

Carilah ide pokok dan kalimat penjelas dari paragraf-paragraf di bawah ini!

1.

Tubuh manusia sangat membutuhkan asupan air putih. Selain karena sebagian
besar tubuh manusia terdiri atas air, konsumsi air putih dibutuhkan agar organ
tubuh bisa bekerja maksimal. Kebutuhan cairan seseorang mungkin akan
berbeda dengan orang lain, tergantung pada kondisi tubuh, aktivitas yang
dilakukan, hingga kondisi cuaca.

Di samping itu, minum air putih membantu kelancaran metabolisme tubuh kita.
Secara  sederhana, metabolisme adalah proses tubuh  mencerna
makanan/minuman yang kita konsumsi, menyerap zat-zat yang diperlukan
tubuh, lalu membuang zat-zat sisa yang tidak diperlukan.

Olahraga membuat tubuh kita menjadi sehat. Setiap pagi, kita bisa berlari kecil
di halaman rumah. Selain sehat, olahraga juga membuat tubuh lebih kuat dan
semangat.

Setiap bangun tidur, Dina minum segelas air putih. Lalu ia menyikat gigi selama
dua menit. Sebelum sarapan, Dina selalu cuci tangan pakai sabun. Kebiasaan ini
membuat Dina tidak mudah sakit.

Ayahku sangat suka berkebun. Ia menanam sayuran seperti bayam dan cabai di
belakang rumah. Setiap sore, ayah menyiram tanaman dan membersihkan
gulma. Hasil kebunnya sering dibagikan ke tetangga.



1VIH VASNS NIN

‘nery eysns NN uizi edue) undede ymuag wejep iUl sijn} eAiey yninjes neje ueibeqgss yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘'z

159

)
-

o)
R

=
ol

T\,

111a e3did deH

: TUJUAN
PEMEBALAJARAN

Hd-‘B

)

T

> |DE POKOK
O

S DAN

npu

APA ITU DAN APA PULA
IDE POKOK? ~ KALIMAT PENJELAS ITU?

B8 uebunuade

Mpip

) - jing BEragi
=

1 disamyg [{eE < lehihimer

i

‘nery eysng Nin Jelem bued uebunuaday uexibnisw yepn uedynbuad q

Muesunued ‘ue

CIRI-CIRI
IDE POKOK DAN
] KALIMAT PENJELAS

e
0 Uep ueijwmuedsuaw

‘yejesew niens uen



160

Lampiran 6

Pedoman Penilaian Aktivitas Guru pada Penerapan
Model Pembelajaran Think Talk Write
Berbantuan Media Powerpoint

A. - Guru membagikan LKPD dan menunjukkan slide powerpoint yang berisi
tugas beserta penjelasan mengenai cara pengerjaannya, dan guru juga
menjelaskan cara mengerjakannya secara menyeluruh

4 | Apabila guru membagikan LKPD dan menunjukkan slide powerpoint
yang berisi tugas beserta penjelasan mengenai cara pengerjaannya dan
kembali menjelaskan cara mengerjakannya secara menyeluruh

3 | Apabila guru membagikan LKPD dan menunjukkan slide
powerpoint yang berisi tugas beserta penjelasan mengenai cara
pengerjaannya tetapi tidak lagi menjelaskan cara mengerjakannya
secara menyeluruh

2 | Apabila guru membagikan LKPD tetapi tidak menunjukkan slide
powerpoint yang berisi tugas beserta penjelasan mengenai cara
pengerjaannya dan tidak lagi menjelaskan cara mengerjakannya
secara menyeluruh

1 | Apabila guru tidak membagikan LKPD dan tidak menunjukkan slide
powerpoint yang berisi tugas beserta penjelasan mengenai cara
pengerjaannya dan tidak menjelaskan cara mengerjakannya secara

menyeluruh

B. “Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari,
membaca dan memahami masalah yang terdapat di dalam powerpoint,
kemudian meminta siswa membuat ringkasan individu.

4 Apabila guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memahami masalah yang terdapat di dalam powerpoint, kemudian meminta
siswa membuat ringkasan individu dan memberikan waktu yang cukup

3 Apabila guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memahami masalah yang terdapat di dalam powerpoint, kemudian meminta
siswa membuat ringkasan individu, tetapi tidak memberikan waktu yang
cukup

2 Apabila guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memahami masalah yang terdapat di dalam powerpoint, tetapi tidak meminta
siswa membuat ringkasan individu dan tidak memberikan waktu yang cukup

1 Apabila guru tidak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memahami masalah yang terdapat di dalam powerpoint, kemudian tidak
meminta siswa membuat ringkasan individu dan tidak memberikan waktu

yang cukup
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C. ~Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5
orang siswa.

4

Apabila guru membagi siswa ke dalam kelompok dengan suara
lantang, pembagian kelompok secara heterogen dan efektif.

Apabila guru membagi siswa ke dalam kelompok dengan suara
lantang, pembagian kelompok secara heterogen tetapi tidak efektif.

Apabila guru membagi siswa ke dalam kelompok dengan suara lantang
tetapi pembagian kelompok tidak secara heterogen dan tidak efektif.

Apabila guru membagi siswa ke dalam kelompok dengan suara tidak
lantang, pembagian kelompok tidak secara heterogen dan tidak efektif.

D. - Guru mengintruksikan peserta didik untuk berkomunikasi dan bekerja sama
dengan teman kelompok untuk mendiskusikan tugas yang diberikan

4

Apabila guru meminta peserta didik untuk berkomunikasi,
meminta peserta didik mendengarkan pendapat teman kelompok
dan membimbing proses pembelajaran

Apabila guru meminta peserta didik untuk berkomunikasi,
meminta peserta didik mendengarkan pendapat teman kelompok
tetapi tidak membimbing proses pembelajaran

Apabila guru meminta peserta didik untuk berkomunikasi, tetapi
tidak meminta peserta didik mendengarkan pendapat teman
kelompok dan tidak membimbing proses pembelajaran

Apabila guru tidak meminta peserta didik untuk berkomunikasi,
tidak meminta peserta didik mendengarkan pendapat teman
kelompok dan tidak membimbing proses pembelajaran
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E. - Guru meminta peserta didik secara mandiri merumuskan pemahaman
mereka dalam bentuk tulisan menggunakan bahasa mereka sendiri.

4

Apabila guru meminta peserta didik secara mandiri merumuskan
pemahaman mereka dan menulisnya menggunakan bahasa mereka
sendiri, juga memberikan waktu yang cukup

Apabila guru meminta peserta didik secara mandiri merumuskan
pemahaman mereka dan menulisnya menggunakan bahasa mereka
sendiri, tetapi tidak memberikan waktu yang cukup

Apabila guru meminta peserta didik secara mandiri merumuskan
pemahaman mereka tetapi tika meminta menulisnya menggunakan
bahasa mereka sendiri, juga tidak memberikan waktu yang cukup

Apabila guru tidak meminta peserta didik secara mandiri merumuskan
pemahaman mereka dan tidak menulisnya menggunakan bahasa
mereka sendiri, juga tidak memberikan waktu yang cukup

F. Guru meminta hasil diskusi kelompok dipresentasikan oleh perwakilan dari
masing-masing kelompok

4

Apabila guru meminta hasil diskusi dipresentasikan oleh perwakilan
setiap kelompok dengan suara yang lantang dan memberikan waktu
yang cukup untuk presentasi

Apabila guru meminta hasil diskusi dipresentasikan oleh perwakilan
setiap kelompok dengan suara yang lantang tetapi tidak memberikan
waktu yang cukup untuk presentasi

Apabila guru meminta hasil diskusi dipresentasikan oleh perwakilan
setiap kelompok tetapi dengan suara yang tidak lantang dan tidak
memberikan waktu yang cukup untuk presentasi

Apabila guru tidak meminta hasil diskusi dipresentasikan oleh
perwakilan setiap kelompok dengan suara yang lantang dan tidak
memberikan waktu yang cukup untuk presentasi

G. " Guru melakukan kegiatan penutup pembelajaran dengan menyimpulkan

materi yang telah dipelajari.

4

Apabila guru melakukan kegiatan penutup dengan menyimpulkan materi
bersama siswa dan memperkuat materi pembelajaran

Apabila guru melakukan kegiatan penutup dengan menyimpulkan materi
bersama siswa tetapi tidak memperkuat materi pembelajaran

Apabila guru melakukan kegiatan penutup dengan menyimpulkan materi
tetapi tidak bersama siswa dan tidak memperkuat materi pembelajaran

Apabila guru tidak melakukan kegiatan penutup dengan menyimpulkan
materi bersama siswa dan tidak memperkuat materi pembelajaran
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4 3 2 1

1. | Guru membagikan LKPD dan menunjukkan
slide powerpoint yang berisi tugas beserta v 32
penjelasan mengenai cara pengerjaannya.

2. | Guru memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk mempelajari, membaca dan memahami 2
masalah yang terdapat di dalam powerpoint, v

kemudian membuat ringkasan individu.

3. | Guru membagi siswa ke dalam kelompok-
kelompek kecil yang terdiri dari 3-5 orang v 2
siswa.

4. | Guru mengintruksikan peserta didik untuk
berkomunikasi dan bekerja sama dengan teman
kelompok untuk mendiskusikan tugas yang v 2
diberikan

5. | Guru meminta peserta didik secara mandiri
imerumuslan pemaharnan mereka dalam bentuk
tulisan menggunakan bahasa mereka sendiri.

6. | Guru meminta hasil diskusi  kelompok
dipresentasikan oleh perwakilan dai masing- % 2
masing kelompok

7. | Gura melakukan kegiatan penutup
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p 8 = .
2 @ i Pertemuan 1 Siklus II
Q@ = g
S =
2 3 2w
Q@ = A
c = = ¢
3 & =
c x (=
3 5 =
- = Q.
S 2 E
Q Qg Lé Lembar Observasi Aktivitas Guru
= & 2 Pada Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write
3 2 o
Q3 =
33 - 3 Nama Sekolah 15 PDN2T QA
L Muatan Pelajaran ~ : BA\(m\sa adonia
= Kelas/Semester : /2 i
@ Hari/Tanggal ! %\Ll\(‘m /28 ATnL 20l
0 Pertemuan/Siklus 7 >
: Petunjuk ¢ Berilah penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru sesuai dengan
o pedoman observasi, dengan mencentang/ceklis (V) pada kolom Skala
@ Penilaian.
b3 Skala
S ivi i i ilai Skor
2 No Aktivitas yang Diamati Penilaian
a
c
7
@
7
x
Y
A
)
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pembelajaran deagan meryimpulkan materi v 2
yang telah dipelajari. |
Jumlah =%
Persentase bo 13 9o

[ Kategori (uuy

Pekanbaru, Z§ A pyil 2025

Observer

P

(Isroyani S.Pd)
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—me
D
o0 g x
gy [T L.
eag e Lampiran 8
=3 ==t
5823 Hasil Observasi Aktivitas Guru
S5 3 5 € .
=3 S 3 Pertemuan 2 Siklus I
~2 0 S
3 - &g
55D
= =
380 d
0§ o
83 °a
= o S Lembar Observasi Aktivitas Guru
'{:‘.‘ = S“ Pada Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write
5 0 =
=
52 % Nama Sekolah (5PN 3} pekantan
= Muatan Pelajaran : bolasa \ndon s
e O £ Kelas/Semester v/
oy e Hari/Tanggal 4 ¥ 725
Fo = B sﬁ‘amlzg AP\ 2028
= @ =t Petunjuk : Berilah penilaian otas aktivitas yang dilakukan guru sesuai dengan
- o pedoman observasi, dengan mencentang/ceklis (V) pada kolom Skala
Z =G5 Penilaian,
»5 o Skala
@ - g No Aktivitas yang Diamati Penilai Skor
3 @ > 4 i T
-z 8 1. | Guru membagikan LKPD dan menunjukkan
S 7 2 slide powerpoint yang berisi tugas beserta v 4
« ) = penjel genai cara pengerjaannya.
~ > 2. | Guru beri ki P kepada peserta didik
b o untuk mempelajari, membaca dan memahami W
G masalah yang terdapat di dalam powerpoial, 3
3: {u kemudian membuat ringkasan individu.
5 = 3. | Guru membagi siswa ke dalam kelompok-
i 3 kelompok kecil yang terdiri dari 3-5 orang v 2
=y siswa.
© (f; 4. | Guru mengintruksikan peserta didik untuk
(:E =) berkomunikasi dan bekerja sama dengan teman
"j ? kelompok untuk mendiskusikan tugas yang v 2
:p EJ diberikan
; U ,j 5. | Guru meminta peserta didik secara mandiri
=] = merumuskan pemahaman mereka dalam bentuk 2
D o tulisan menggunakan bahasa mereka sendiri. =
B 6. | Guru meminta hasil diskusi kelompok
o dipresentasikan oleh perwakilan dari masing- v 2
=) masing kelompok
7. | Guru melakukan kegiatan penutup
pembelajaran  dengan menyimpulkan materi v 3
yang telah dipelajari.
Jumlah 20
Persentase F1LM3 90
Kategori Bk,

Pekanbaru, 29 AQriL 2025
Observer

(Isroyant S.Pd)
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Lampiran 9

Hasil Observasi Aktivitas Guru
Pertemuan 1 Siklus I1

Lembar Observasi Aktivitas Guru
Pada Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write

Buepun-Buepun 16unpullig e1dio YeH

Nama Sckolah s SPNTF Pean WN
Muatan Pelagjaran = 13, s\qac (kb NS

Kelas/Semester P\ /2

Hari/Tanggal 2 A

PertemuanSiklus 2 I‘Z[,a\‘\l /30 Awal 2008

Petunjuk 1 Ben'}z'l penilaian otas aktivitas yang dilakukan guru sesuai dengan
pedoman observasi, dengan mencentang/ceklis (V) pada kolom Skala
Penilaian,

. Skala
No Aktivitas yang Diamati Penilaian Skor

4 3 2 1

1. | Guru membagikan LKPD dan menunjukkan
slide powerpoint yang berisi tugas beserta
penjelasan mengenai cara pengerjaannya. v 4
2. | Guru memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk mempelajari, membaca dan memahami
masalah yang terdapat di dalam powerpoia, v b4
kemudian membuat ringkasan individu.

3. | Guru membagi siswa ke dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 3-5 orang v 3
siswa.

4. | Guru mengintruksikan peserta didik untuk
berkomunikasi dan bekerja sama dengan teman

kelompok untuk mendiskusikan tugas yang 2

diberikan
5. | Guru meminta peserta didik secara mandiri

merumuskan pemahaman mereka dalam bentuk

tulisan menggunakan bahasa mereka sendiri. ¢ 4
6. | Guru meminta hasil diskusi kelompok

dipresentasikan oleh perwakilan dari masing- v

masing kelompok 3
7. | Guru melakukan kegiatan penutup

pembelajaran dengan menyimpulkan materi v 7

yang telah dipelajari.

Jumlah 23

Persentase Hz \M 9o

Kategori Sangt i

Pekanbaru, 30 ApPyiL 2025

Observer

(Isroyani S.Pd)
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Lampiran 10

Hasil Observasi Aktivitas Guru
Pertemuan 2 Siklus I1

Lembar Observasi Aktivitas Guru
Pada Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write

Nama Sekolah : SpN 2T perantn
Muatan Pelajaran D RANNSA \ndun@sia
Kelf-ls/Semester W/
Hari/Tanggal : Ro{m | Fmd 101
Perten.mamSiklm $ %14‘\1
Petunjuk : Berilah penilaian otas aktivitas yang dilakukan guru sesuai dengan
pedoman observasi, dengan mencentang/ceklis (V) pada kolom Skala
Penilaian.
Skala
No Aktivitas yang Diamati Penilaian Skor
3 2 1
1. | Guru membagikan LKPD dan menunjukkan
slide powerpoint yang berisi tugas beserta
penjelasan mengenai cara pengerjaannya. ™
2. | Guru memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk mempelajari, membaca dan memahami
masalah yang terdapat di dalam powerpoint, L 3
kemudian membuat ringkasan individu.
3. | Guru membagi siswa ke dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 3-5 orang 4
siswa.
4. | Guru mengintruksikan peserta didik untuk
berkomunikasi dan bekerja sama dengan teman v
kelompok untuk mendiskusikan tugas yang 3
diberikan
5. | Guru meminta peseita didik secara mandiri
merumuskan pemahaman mereka dalam bentuk 4
tulisan menggunakan bahasa mereka sendiri.
6. | Guru meminta hasil diskusi kelompok
dipresentasikan oleh perwakilan dari masing- v 4
masing keiompok )
7. | Guu melakukan kegiatan penutup
pembelajaran dengan menyimpulkan materi v 2
yang telah dipelajari.
Jumlah (AY
Persentase 8%, 1 Y
Kategori Sangat pav
Pekanbaru, 3 we( 2025
Observer

(Isroyani S.Pd)
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Lampiran 11

167

Pedoman Penilaian Aktivitas Siswa

pada Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write

Berbantuan Media Powerpoint

A. Siswa menerima LKPD dari guru kemudian menyimak penjelasan dari

guru.

4

Apabila siswa menerima LKPD dari guru dengan tenang dan
memperhatikan powerpoint yang berisi tugas dan mendengarkan
penjelasan dari guru dengan baik

Apabila siswa menerima LKPD dari guru dengan tenang dan
memperhatikan powerpoint yang berisi tugas tetapi tidak
mendengarkan penjelasan dari guru dengan baik

Apabila siswa menerima LKPD dari guru dengan tenang tetapi
tidak memperhatikan powerpoint yang berisi tugas dan tidak
mendengarkan penjelasan dari guru dengan baik

Apabila siswa tidak menerima LKPD dari guru dengan tenang
dan tidak memperhatikan powerpoint yang berisi tugas dan tidak
mendengarkan penjelasan dari guru dengan baik

B. Siswa mempelajari, membaca dan memahami masalah yang
terdapat di dalam powerpoint, kemudian membuat ringkasan individu.

4

Apabila siswa memahami masalah dengan tenang, tidak berjalan-
jalan, dan membuat ringkasan individu

Apabila siswa memahami masalah dengan tenang, tidak berjalan-
jalan, tetapi tidak membuat ringkasan individu

Apabila siswa memahami masalah dengan tenang, tetapi berjalan-
jalan, dan tidak membuat ringkasan individu

Apabila siswa tidak memahami masalah dengan tenang, berjalan-
jalan, dan tidak membuat ringkasan individu
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C. Siswa membentuk kelompok sesuai arahan dari guru.

4

Apabila siswa membentuk kelompok dengan tenang, dan
mengikuti arahan dari guru dan duduk sesuai kelompoknya
dengan baik

Apabila siswa membentuk kelompok dengan tenang, tetapi
mengikuti arahan dari guru, tetapi tidak duduk sesuai
kelompoknya dengan baik

Apabila siswa membentuk kelompok dengan tenang, tetapi tidak
mengikuti arahan dari guru dan tidak duduk sesuai kelompoknya
dengan baik

Apabila siswa tidak membentuk kelompok dengan tenang, dan
tidak mengikuti arahan dari guru, juga tidak duduk sesuai
kelompoknya dengan baik

D. Siswa berkomunikasi dan bekerja sama dengan teman kelompok untuk

mendiskusikan tugas yang diberikan.

4 | Apabila siswa berkomunikasi dengan baik, dapat memberikan ide
hasil dari ringkasannya dan mendengarkan pendapat temannya

3 | Apabila siswa berkomunikasi dengan baik, dapat memberikan ide
hasil dari ringkasannya, tetapi tidak mendengarkan pendapat
temannya

2 | Apabila siswa berkomunikasi dengan baik, tetapi tidak dapat

memberikan ide hasil dari ringkasannya dan tidak mendengarkan
pendapat temannya

Apabila siswa tidak berkomunikasi dengan baik, tidak dapat
memberikan ide hasil dari ringkasannya, juga tidak
mendengarkan pendapat temannya

E. Siswa secara mandiri akan merumuskan pemahaman mereka dalam

bentuk tulisan menggunakan bahasa mereka sendiri.

4

Apabila siswa merumuskan pemahamannya dengan bahasa
sendiri, tidak melihat tugas temannya dan tidak mengganggu
temannya

Apabila siswa merumuskan pemahamannya dengan bahasa
sendiri, tidak melihat tugas temannya, tetapi mengganggu
temannya

Apabila siswa merumuskan pemahamannya dengan bahasa
sendiri, tetapi melihat tugas temannya dan mengganggu temannya

Apabila siswa tidak merumuskan pemahamannya dengan bahasa
sendiri, melihat tugas temannya, dan mengganggu temannya
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F. Perwakilan setiap kelompok akan mempresentasikan hasil diskusinya.

4

Apabila siswa memilih perwakilan kelompok, tidak saling tunjuk
— menunjuk, dan presentasi dengan bahasa yang mudah dipahami
dan siswa yang tidak presentasi memperhatikan dengan seksama
dan fokus

Apabila siswa memilih perwakilan kelompok, tidak saling tunjuk
— menunjuk, tetapi presentasi dengan bahasa yang sulit dipahami
dan siswa yang tidak presentasi tidak memperhatikan dengan
seksama dan fokus

Apabila siswa memilih perwakilan kelompok, tetapi saling tunjuk
— menunjuk, dan presentasi dengan bahasa yang sulit dipahami
dan siswa yang tidak presentasi tidak memperhatikan dengan
seksama dan fokus

Apabila siswa tidak memilih perwakilan kelompok dan tidak
memperhatikan dengan seksama dan fokus

G. Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari

4

Apabila siswa ikut menyimpulkan materi bersama-sama, tidak
ribut dan mendengarkan guru memperkuat materi pembelajaran

Apabila siswa ikut menyimpulkan materi bersama-sama, tidak
ribut, tetapi tidak mendengarkan guru memperkuat materi
pembelajaran

Apabila siswa ikut menyimpulkan materi bersama-sama, tetapi
ribut dan tidak mendengarkan guru memperkuat materi
pembelajaran

Apabila siswa tidak ikut menyimpulkan materi bersama-sama,
ribut dan tidak mendengarkan guru memperkuat materi
pembelajaran
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Lampiran 12

Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Pertemuan 1 Siklus I

Lembar Observasi pada Aktivitas Siswa pada Penerapan Model Think Talk Write dengan
Berbantuan Media Powerpoint

Nama Sekolah .5pN 37 pekanbary

1eywnwnbuaw

Buepun-6uepun 1IBunpuljg eidin yeH

Mata Pelajaran : panasa indonesra

Kelas/Semester W2 -

Hari/Tanggal :$eniin, 28 aprl 2025

Pertemuan/Siklus  : 1 /T

Petunjuk : Berilah penilaian atas aktivitas yang dilakukan siswa sesuai dengan pedoman

observasi, dengan memberikan angka (4, 3, 2, 1) pada kolom aspek yang diamati.

No. | Kode Siswa S B éktlvntas y;ng Dlamn;:l F G JUMLAR
1 | Siswa0l 3 2 3 Z 3 2| 19
2 | Siswa02 3 2 3 7 o) 3 3 14
3 | Siswa03 3 3 3 3 3 2 2 19
4 | Siswa04 7 Z 2 \ 2 \ Z 12
5 Siswa 05 \ | 2 ] 2 \ 2 10
6 | Siswa06 3 2 3 2 3 2 2 17
7 | Siswa07 7 2 3 2 2 2 2 I¢
8 | Siswa08 2 2z 2 %2 3 2 3 13
9 Siswa 09 2 2 2 ) 2 2 2 13
10 [ Siswa 10 3 3 2 2 2 3 32 18
11 | Siswall 2 3 7 3 Z 3 3 18
12 | Siswal2 1 z 2 \ 2 2 z 13
13 | Siswa 13 3 2 3 2 3 7 2 1
14 | Siswa 14 2 7 3 2 2 & 2 15
15 | Siswals L. 1 2 % /A 2 2 y
16 | Siswal6 2 3 3 A 2 3 2 1d
17 | Siswa17 2 2 3 3 3 2 Zz 20
18 | Siswal8 L T e 2 | 2 1 7 14
19 | Siswa 19 2 % 3 2 2 7B 24 \b
20 | Siswa20 3 3 3 7 3 A 3 19
21 | Siswa2l | 2 2 \ 2 1 2 \
22 | Siswa22 2 % 3 g3 = 7 2 s
23 | Siswa23 3 7k 7 = 2% 3 = 1A
24 | Siswa24 9 D) ) 3 ) 2L 2 19
25 | Siswa25 \ Z 2 A 2 2 | 12
26 | _Siswa 26 z - I 2 2 2 2 3
27 | Siswa27 2 2| 2 3 % 3 2 (S
28 | Siswa28 | = 2 z | % 3 2 1y
29 | Siswa29 2 3 2 z 2 3 3 [BY
T 30 | Siswa30 2- 7 1~ 2 2 2 2 1y
JUMLAH ‘e L8123 | 6ol 30 | L, | &9 ¢TI
PERSENT __|55/0073| b, G2}y éo,%l .00 |V 3h| SY.1%% | C2,505 €6, 03 /o
Kategori |eukuf cupip| cup | cupf | copep | cupup | cupuf | aupuf

Pekanbaru, 28 apriL 2025

Observer

ol

(Risti Amiroh Zahro)

Q)
w
)
=
o

L;gw&s UL NG
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Lampiran 13

Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Pertemuan 2 Siklus I

Lembar Observasi pada Aktivitas Siswa pada Penerapan Model Think Talk Write dengan
Berbantuan Media Powerpoint

1eywnwnbuaw

Buepun-6uepun 1IBunpuljg eidin yeH

Nama Sekolah SSPN 37 fz(canbaru

Mata Pelajaran : Bohasa ndonesia

Kelas/Semester AL [z "

Hari/Tanggal isgleasa 2 april 2016

Pertemuan/Siklus T Ii

Petunjuk : Berilah penilaian atas aktivitas yang dilakukan siswa sesuai dengan pedoman

observasi, dengan memberikan angka (4, 3, 2, 1) pada kolom aspek yang diamati.

Pekanbaru, §€tase 19 afiit 2025

Observer

No. | Kode Sisws Aktivitas yang Diamati JUMLAH
A B c D E F G
1 Siswa 01 3 3 Yy 3 Y ) 3 23
2 Siswa 02 2 1 3 3 2 1 3 19
3 | Siswa03 3 3 3 Y 7] 3 2 23
4 Siswa 04 2 7 2 \ 2 2 2 12
5 Siswa 05 Z 1 \ 7 Z .. 2 12
6 Siswa 06 3 2z > 3 F) 2 3 14
7 Siswa 07 2 2 2= 3 2 3 2 12
8 Siswa 08 3 3 2 2 3 ] 3 2]
9 | Siswa09 2 3 (B B 2 2 2 5
10 | Siswa 10 3 z 2, 3 3 % 3 19
11 | Siswall 3 E) 2 2 3 = 3 20
12 Siswa 12 2 2 1 i 2 2 2 s
13 | Siswa13 3 = y 3 Y > 3 zz
14 | Siswald T 3 3 % % 2 2 e
15 | Siswals z £ 2 2 2 2 2 16
16 | Siswal6 2 2 3 3 3 2 3 lg
17 | Siswal7 3 3 Yy Y Y 3 3 2y
18 | Siswal8 2 2 7 2 | 2 2 3 le
19 | Siswal9 % 2 3 3 3 Yy 2 21
20 | Siswa20 3 3 3 y 3 3 2 22
21 | Siswa2l z P 2 | 2 2 2 132
22 | Siswa22 3 2 3 Z 3 3 3 1g
23 | Siswa23 3 3 2 3 3 2 3 15
24 | Siswa24 ] 3 E) Y Y- 3 2 23
25 | Siswa25 /2 2 2 L 2 3 3 I}
26 | Siswa26 2 > 2 7z 2 n | 7z (o
27 | Siswa27 7] 2 3 3 3 1 3 w0
28 | Siswa28 2 3 z > 2 2 2 I3
B 29 | Siswa29 z 2| % 3 L 3 3 9
2 30 | Siswa30 2 2 3 z 1 2 2 (6
@ JUMLAH 17 2 8), G | 81,25 .| 8, v,
3 PERSENT | 64,17h| 62, Dh| 67.5% |66, @p| 62,595 [7-1% L. % | éC. 86
= Kategori balk Bajg | Balk | par | paik 4 park | Balx

(Risti Amiroh Zahro)
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N — = Lampiran 14

S R T g

5 vue 2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa

M S S 0O o~ .

2 Lé @3 g Pertemuan 1 Siklus II

o5 o232

= I

(g a q:, (r:; (3 Lembar Observasi pada Aktivitas Siswa pada _Penerapan}\lodel Think Talk Write dengan
=[N o e Berbantuan Media Powerpoint

s 2 5a s

=23%a 2 Nama Sekolah DM 23 pekanbaru

O 25 5 0 Mata Pelajaran : Banasa jndonesic-

S = Ex’ %—‘ @ Kelas/Semester : /2 e

i S c ?arﬂangsa{ ‘Rabu, 30 ap

307 o = erter'nuan/SIklus 3 / i - ) X - g
3 - 0T & o Petunjuk : Berilah penilaian atas aktivitas yang dilakukan siswa sesuai engan pedoman
5 % ‘E é ‘_g observasi, dengan memberikan angka (4, 3, 2, 1) pada kolom aspek yang diamati.
=1 = = Y — s > JUML
_% g (g g If. Kode Siswa 7y B :ktmtasy;ngblama;:l F G Al
g2 S 2 [1 [ siwaor y y U 3 Uy 2 2%
S973 3 | 2 | Ssiswa02 3 y y 2 2 32 74 2y
=) | 3 | Siswa03 y y y 7 A y 2 26
~S 22 4 | Siswa04 7 2 2 2 2 2 2 19
23S 5 | Siswa05 ) 2 3 2 P 2, 2 19
8 =0 c 6 | Siswa06 2 3 3 3 3 2 Yy 2]
Q é T 7 | Siswa07 2 7 /] 2 5 A 2 8
D SIS 8 | Siswa08 7 2 y 2 3 V] 2 23
o C 2 g | 9 | Siswa09 2 2 3 2. 5 X 3 14

8§ S 235 10 | Siswalo | ¢ 3 3 [ 3 2 3 Yy 23

c o 11 [ Siswall 3 3 y 3 3 Yy 2 23
US 12 | Siswal2 2 2 | 8 z 3 3 3 1]

= ey 13 | Siswal3 Y 3 3 3 Yy 3 3 23

£ DS 14 | Siswa 14 7 53 3 Z 2 2 3 8
= Z =Y 15 | Siswals 7z 3 3 3 2 3 2 19
5 0@ 2 16 | Siswal6 3 Ry 3 3 3 Y 23
el ﬁj) 3 17 | Siswa 17 4 21 2 Y 2 Y y 2%
o =~ = 18 | Siswal8 3 3 21 2 3 2 z 19
£ 28 19| Siswald | 3 3 2P Iy 3 Yy | 3 23
» © a 20 | Siswa20 Yy 3 3 q y 3 u 25
5 =13 21 | Siswazl 2 3 2 3 > 3 3 T

a = 22 | Siswa22 3 13 3 2 3 Y z3
% = 6 23 | Siswa23 3 3 3; Y .13 U LE 23

= = 24 | Siswa24 Y Y Y 3 26
= B2 25 | Siswa2s % 3 2 % 2| 3 2 0 1
0] < £ 26 | Siswa26 2 7 3 3 ) 3 2 20 -
=SS 27 | Siswa27 3 2 G 3 3 3 |23
x~ 53 28 | Siswa28 | 2 ? 3 3 2 3 3 [P
L e 29 | siswa29 3 7 ) 3 3 3 3] 2

D — 3 30 | siswa30 | % 3 3 = 3 2~ | 3 )

€ 3-8 JUMLAH 9l [ 89 93 | 91 | 88 | 424 | 58 |Zqy
= Ol PERSENT _|2¢,43) Nz AR W20, 33| B 1,65 | 7L, &
B 35 Kategori b bar _[ban | Polt | paiz
E‘; = Pekanbaru, 20 of r 2025
N Observer

c Rt
7

2 (Risti Amiroh Zahro)
%

S

Q

A

juh}
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Lampiran 15

Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Pertemuan 2 Siklus I1

Lembar Observasi pada Aktivitas Siswa pada Penerapan Model Think Talk Write dengan

Berbantuan Media Powerpoint
.SDM 337 pekanbans

Nama Sekolah
Mata Pelajaran : %__ahara Indonésia
Kelas/Semester 3
Hari/Tanggal : ﬂ%b/l% , 0% Mel 2%
Pertemuan/Siklus /I
Petunjuk : Berilah penilaian atas aktivitas yang dilakukan siswa sesuai dengan pedoman
observasi, dengan memberikan angka (4, 3, 2, 1) pada kolom aspek yang diamati.
No. | Kode Siswa Y . A(\:khvltas yla)ng Diama]t; _ 5 JUMLAH
1 | Siswaol 3 Y yl vy y 3 Yy %
2| siwa02 |y | Y 7 2 Se (09 2¢
3 Siswa 03 3 Ul Y Yy iy 3 ] 26
4] Siswa04 | 3 2 3 3 3 4 3 22
5 Siswa 05 3 3 2 2 2 3 2 19
6 | siswa06 [ g 3. gy [ v [NLEL -2
7 | Siswa07 3 3 Y Y 3 3 2 23
8 Siswa 08 Iy Y 2 Y 3 y y 26
9 | Siswa09 q 2 y 3 Yy 3 ) 23
10 | Siswa 10 Yy 3 Yy [ Y Yy 3 2
11 | Siswall 2 Y 7 Y Z y 3 2y
12 | Siswal2 3 3 3 Y 3 3 Uy 23
B Sswis | 4 [ 3 [ 4 [ 3 [ 4 [y [y | 2
14 | Siswa 14 2 32 y 2 3 3 y 23
15 | Siswals 3 y 3 3 3 3 3 22
16 | Siswai6 Y 3 3 Y o v 3 28
17 | Siswal7 2 Yy Yy Yy Y 7 y 2¢
18 | Siswal8 3 3 [ 2 3 3 7 21
19 | Siswal9 74 4 3 3 Y 3 71 2y
20 | Siswa20 y 3 y Yy 4 2 2%
21 | Siswa2l 3 3 2 3 3 3 7 | zo0
22 | Siswa22 | 3 9 3 3 y 3 3 23
23 | Siswa23 3 3 3 9 3 2 y 23
24 | Siswa24 Y Y 3 Y [ 3 y 26
25 | Siswa25 L) 3 e F 3 7 3 /3
26 | Siswa26 3 ) 3 3 Y 3 2 272
27 | Siswa27 | 4 H Y y H 3 3 2
28 | Siswa28 | 3 Yy 3 3 3 2 4 23
29 | Siswa29 3 3 3 y y 3 3 23
30 | Siswa30 3 3 3 3 3 [ ] 23
JUMLAH /o0 02 | 99 | Jo3 | /oY | 4 02 -
PERSENT _|93,33/» |97, po/s| B28V)| 5. %| 82, 2| BE. #,ooz, G?Zo /o
Kategori M $a ill san. < Wi

Pekanbaru, ?— mel

Observer

2025

(Risti Amiroh Zahro)
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Pedoman Penilaian Kemampuan Kerja Sama Siswa
Pada Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write
Berbantuan Media Powerpoint

A. Berpartisipasi dalam mengerjakan tugas kelompok

4 | Apabila siswa terlibat aktif dalam kelompok, tidak ribut dan
bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas kelompok

3 | Apabila siswa terlibat aktif dalam kelompok, tidak ribut tetapi
tidak bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas
kelompok

2 | Apabila siswa terlibat aktif dalam kelompok, tetapi ribut dan
tidak bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas
kelompok

1 | Apabila siswa tidak terlibat aktif dalam kelompok, ribut dan
tidak bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas
kelompok

B. Memberikan ide dan pendapat
4 | Apabila siswa memberikan ide atau pendapat dengan jelas,
dengan percaya diri dan dengan bahasa yang mudah dipahami

3 | Apabila siswa memberikan ide atau pendapat, dengan jelas,
dengan percaya diri, tetapi bahasanya sulit dipahami

2 | Apabila siswa memberikan ide atau pendapat dengan jelas,
tetapi tidak percaya diri dan dengan bahasa yang sulit
dipahami

1 | Apabila siswa tidak memberikan ide atau pendapat

C. Menghargai ide dan pendapat teman

4 | Apabila siswa mendengarkan pendapat teman dengan baik,
dan tidak memotong pembicaraan teman dan menghargai
pendapat teman sekelompoknya

3 | Apabila siswa mendengarkan pendapat teman dengan baik,
dan tidak memotong pembicaraan teman, tetapi tidak
menghargai pendapat teman sekelompoknya

2 | Apabila siswa mendengarkan pendapat teman dengan baik,
tetapi memotong pembicaraan teman dan tidak menghargai
pendapat teman sekelompoknya

1 | Apabila siswa tidak mendengarkan pendapat teman dengan
baik, memotong pembicaraan teman, dan tidak menghargai
pendapat teman sekelompoknya
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D. Saling membantu dan menyemangati
4 | Apabila siswa saling membantu dan menyemangati, dan
bekerja sama untuk mencapai tujuan kelompok dengan baik

3 | Apabila siswa saling membantu dan menyemangati, tetapi
tidak bekerja sama untuk mencapai tujuan kelompok dengan
baik

2 | Apabila siswa saling membantu, tetapi tidak saling
menyemangati dan tidak bekerja sama untuk mencapai tujuan
kelompok dengan baik

1 | Apabila siswa tidak saling membantu, tidak saling
menyemangati dan tidak bekerja sama untuk mencapai tujuan
kelompok dengan baik
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UIN SUSKA RIAL

Dokumentasi

ik UIN Suska|

Lampiran 16

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 17

Administrasi

—_— KEMENTERIAN AGAMA
ID,!U g UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
<) &5 FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
=h e o = 2, =
_\l']/'ﬂl ﬂ@ Elag pealll @oé
unsodamay  FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JL H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (07§|) 561647
Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk.uinsuska.ac.id, E-mail: eflak_uinsuska@yahoo.co.id

Buepun-6uepun 1Bunpulq eldio yeH

Nomor  : B-11314/Un.04/F.IL1/PP.00.9/06/2025 Pekanbaru, 13 Juni 2025
Sifat : Biasa
Lampiran : -
Hal : Pembimbing Skripsi
Kepada Yth.

Dr. Mimi Hariyani, S.Pd, M.Pd
Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assal ‘alaikum warhmatullahi wabarakatuh

Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau menunjuk Saudara sebagai pembimbi g skripsi mal

= Nama  :ELFINA SYAHRAINI

o NIM 12110823977

:5— Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

i Judul : Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write dengan Berbantuan

Media Powerpoint untuk Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Siswa
pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SDN 37 Pekanbaru
Waktu : 6 Bulan ferhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

QO
=3
3
o
®

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Tlmu Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Redaksi dan Teknik Penulisan Skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan
Saudara dihaturkan terimakasih.

Dr. Zarkasih, M.Ag. .
NIP. 19721017 199703 1 004

Tembusan :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

‘nery e)sng NN uizi eduey unde




‘nery eysns NN uizi edue) undede ymuag wejep iUl sijn} eAiey yninjes neje ueibeqgss yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘'z

P

VI ¥ISNS NIN
()
ny

-

S

‘nery eysns NinN Jefem BueA uebunuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad ‘q

‘yejesew niens uenelun neje yinuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yelw | eAsey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

:laquins ueyngaAusw uep ueywniuedsusw eduey iUl sijn} eAiey yninias neje ueibeqas diynbuaw Bueseq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpulg eidi yeH

s
L

0 A31S

nery wisey jJireAg uejng

TEa =

bl '— FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
<Eh o
=|'|I I

palledllg dag @l Aqls,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

- D/\h KEMENTERIAN AGAMA
= I 1U; UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
=

e

w

UK SUSKA RIAU JLH. R Sosborntas Mo 153 ©moE Tamgen Pelunhans Rse 23250 PO BOX 1004 Telp. [OT51 | 531642
" Fux JITET] 587647 Woks wome . clmeus ke sec id. E -rmedl ol uimad s #9 sabon oo il
- Momor @ B-11599Un 04/F TL 1/PP. 00 906/ 2025 Pelkanbaru, 18 Junl 2025
Sifat . Biasa
(: Lampiran : -
=z Hal . Pembimbing Skripsi (Perpanfangan)
w
=
o Kepada Y'ih.
= [, Mimi Harlyant, 5.Pd. M.Pd
L Dvsen Fakultas Tarbivah dan Kegurian
X Undversitas [slam Negerl Sultan Syarif Kasim Riau
=
Assalamn wlatkue warkmatiliahi wolarakerah
Dengan hormat, Fakultas Tarbivah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Fiau menunjuk Saudara sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :
MNama : ELFINA 5YAHRAINI
NIM - : 12110823077
Jurusan - Pendidikan Guru Madrasah [btidaivah
Judul  : Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write dengan Berbamuan Media
Powerpoint untuk Meningkatkan Kemampean Kerja Sama Siswa pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SDN 37 Pekanbaru
Wakiu : 3 Bulan terhitung dar tanggal keluamya surat bimbingan ini
o Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan
2 Redaksi dan Teknik Penulisan Skripsi sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan
(= Saudara dihaturkan terima kasih.
?‘ Wassalam
B
=
—
; g 11 . Zarkasih, M. Ag’ )
L) NIP. 19721017 199703 1 004

A

Temlusan :
Dekan Fakulias Tarbiyah dan Kegunsan Universitas slam Neger Sulian Syaril Kasim Rian

|
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gl ol X |DI/U\_ KEMENTERIAN AGAMA
o U7 ) g bt? \% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
EFER1 =\ o7 FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
o T — R — Lt mgemnem,
285 a3 @@ﬂmﬁfﬂ éﬁs@
@2 2&@s ! FHERERENG FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
g a o L_,; @ amat : JI. H. R. Scebrantas Km. 16 Tampan Pekanbans Riau 28293 PQ. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129
i e i o J
= =
3 g D @ g KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA
525§ 9 SKRIPSI MAHASISWA
= =« 5

(@ 8 e
@* = =~ 3 < 1. Jenis yang dibimbing : PTK
= 2, % Eﬁ* § a. Seminar usul Penelitian : Penelitian Tindakan Kelas
4] i
3 % = o 8 b. Penulisan Laporan Penelitian : Penelitian Tindakan Kelas
T O 3 @
g 28 e 2, Nama Pembimbing : Dr, Mimi Hariyani, M.Pd
a5 5 a. Nomor Induk Pegawai (NIP)  : 198505132011012011
é 3 g g 3. Nama Mahasiswa : Elfina Syahraini
@ ?—j f; > 4. Nomor Induk Mahasiswa : 12110823977
ge = - .
L%_ == 5. Kegiatan : Skripsi
O H T T
5 = 0 =

S e~ Tanggal L Tanda

% % o 9 No Konstltist Materi Bimbingan Tangan Keterangan
= =

nY o
o c = 3 28 —l0- 202 | Bimbingan Bab 1 %-
= o T CD ¥
E ) SB =3 =
'; A 8 2 |ob -0l =107 @imbiwgan Rab dan 1l <¢_
5 2o = . :
- £ Q—) g
) == 3 |09-01-W8| pp Proposa| <"M—
= B8 |
i 2 g Y- [2€ - 02-20%] Bim\o?rljan {nsE feimen _—M
o 323 5
5 53 113 = 03-120%] Q);m\,;ryan M odul ﬁ
3 o A
= @ = -
& 2 £ b |12 - 06- 2025 | Bimbingon Bab IV dn k& I‘,_d
3 2 o
= o o ; _ )
5 3o 7|19 -06- WIS| hec  Upan  Munagasyeh </‘§_"‘:J,-
o = IS S Pekanbaru, 19 Juni 2025
g Eé g Pembimbing,
= . =
[\) [}
N Dr. Mimi Hariyani, M.Pd
(= NIP. 198505132011012011
Z
w
e
w
S
QO
A
2!
=

yejesew niens uenelun neje iy uesinua
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FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Rl | sy gyl dE

S FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

KEMENTERIAN AGAMA
Imri UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
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Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

UIN SUSKA RIAU JLH.R. ?oeb(rg;gs ;lgigmBTam‘g:nw:eka:muuR:u 28?93":(0 ;BO&W Telh:. (07?;) 561647
ax. ! L WWW, suska.ac.id, E-mail: el ulnsi QZI 10.CQ. |
% Nomor  :B-22439/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2024 Pekanbaru, 16 Oktober 2024
= Sifat : Biasa
;i Lamp. -
— Hal : Mohon Izin Melakukan PraRisct
% 5 ,z Yth : Kepala
2 - SD Negeri 37 Pekanbaru
5233 di
n = Tempat
@ =
SESF
é Tj o g Assalamu ‘alaikum Warhmatullahi Wabarakatuh
5 = &= Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
5 = (DR memberitahukan kepada saudara bahwa :
= = T
c Qo
4 ZO = 5 Nama : Elfina Syahraini
C AT D NIM - 12110823977
ChE S Semester/Tahun : VII (Tujuh)/ 2024
~5 55 Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
% c o € Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
3 232
=3 “Z‘ £ ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
o D a penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.
5 L
3
=
L

Wassalam,

INS

gqun
-
=
]

~Wakil Dekan 111

i \\

\%)._._«v Prof/Dr. Amjrah Diniaty, M.Pd. Kons.
NG EINIP, 19751115 200312 2 001

:18q

Tembusan: ) o
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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NSS : 101096001037

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH DASAR NEGERI 37 PEKANBARU

Akreditasi : A
Jalan Garuda Sakti No.25 .
Email : sdn37pekanbaru@yahoo.com website :sdn37pekanbaru.sch.id

NPSN : 10404214

SURAT KETERANGAN

Nomor : 422.1/SDN37PKU/1II/2025/ 026

Berdasarkan surat dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau Nomor: Un.04/F.IL3/PP.00.9/22439/2024 tanggal 16 Oktober 2024,

perihal Izin Melakukan Prariset, atas nama:

No

Nama

NIM

Prodi

1

Elfina Syahraini

12110823977 PGMI

Bahwa benar nama tersebut telah selesai melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang
berhubungan dengan penelitiannya di SD negeri 37 Pekanbaru pada bulan Oktober 2024.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 18 Maret 2025
iz »~:-'»’t’\cgala Sckolah,

',‘\T\\\ 1\9? " S

.//."\\.
/] R

N N0 YUNLYANTI M. Pd
“NIP, 19660621 198609 2 001
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D/\_ KEMENTERIAN AGAMA

l_. Al U;' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

' % % FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
B! gjiil pallaillly Agg sl Adls,

RSk RIAD FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

S JL H. R. Soebrantas No,155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
o Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk.uinsuska,ac.id, E-mall. eftak_uinsuska@yahoo.co.id
c
= Nomor  : B-7492/Un.04/F.11/PP.00.9/04/2025 Pekanbaru, 15 April 2025
] Sifat : Biasa
@ Lamp.  : 1 (Satu) Proposal
< Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Yth : Kepala
SD Negeri 37 Pekanbaru
Di Pekanbaru

Assalamu alailum Warahmatullahi Wabarakatuh

Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Elfina Syahraini

NIM 112110823977

Semester/Tahun - VIII (Delapan)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
Jjudul skripsinya : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN THINK TALK WRITE
DENGAN BERBANTUAN MEDIA POWERPOINT UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN KERJA SAMA SISWA PADA MATA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA KELAS IV SDN 37 PEKANBARU

Lokasi Penelitian : SD Negeri 37 Pekanbaru

Waktu Penelitian : 3 Bulan (15 April 2025 s.d 15 Juli 2025)

Sehubungan dengan itu kami

ohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamarya diucapkan terima kasih.

il Dr. H. Kadar, M.Ag.
. NIP 19650521 199402 1001

o Tembusan :
= Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau

uenelun n

Y

BSeuW nens
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU

Nomor : 422.1/SDN37PKU/VI/2025/049

=

o

";; DINAS PENDIDIKAN

o SEKOLAH DASAR NEGERI 37 PEKANBARU
z Akreditasi : A

= Jalan Garuda Sakti No.25

@ Email : sdn37pekanbaru@yahoo com website :sdn37pekanbaru.sch. id

E NSS : 101096001037 NPSN : 10404214

2 SURAT KETERANGAN

c

Berdasarkan surat dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau Nomor: B-7489/Un.04/F.I/PP.00.9/04/2025 tanggal 15 April 2025,
perihal Izin Melakukan Riset , atas nama:

No Nama NIM Prodi

1 | Elfina Syahrini 12110823977 PGMI

Bahwa benar nama tersebut telah selesai melaksanakan penelitian dalam rangka
pengumpulan data dan informasi yang diperlukan untuk keperluan skripsinya dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write Dengan Berbantuan Media Powerpoint
Untuk Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Siswa Pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Kelas TV SDN 37 Pekanbaru” di SD Negeri 37 Pekanbaru dari tanggal 15 April 2025 s.d 15
Juli 2025.

ul sin} eAie

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

¥njuag wejep

Pekanbaru 13 Juni 2025
S Kepala Sekolah,

undede

NIP 19660621 198609 2001
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RIWAYAT HIDUP

ELFINA SYAHRAINI, lahir di Ranah 26 Juni 2003. Anak
kedua dari tiga bersaudara, dari pasangan Ayahanda Khairil
Anwar, S.Pd.I. dan Ibunda Hasnimar. Pendidikan formal yang
ditempuh oleh penulis adalah TK Zahratul Jannah, lulus pada
tahun 2009, kemudian penulis melanjutkan pendidikan di SDN
005 Bukit Ranah, lulus pada tahun 2015. Setelah itu penulis

melanjutkan pendidikannya di ponpes Assalam Naga Beralih

pada jenjang Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah, lulus pada tahun 2021.
Kemudian pada tahun 2021 penulis melanjutkan studi Strata (S-1) di Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN Suska Riau) Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan pada program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan lulus pada
tahun 2025.

Selama menempuh pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, penulis mendapat ilmu pengetahuan serta
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